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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Secarn kodeati, setap manusia mendambakan kondisi fisik dan fungsi
indera yang oplimal guna menjalankan akiivites selari-hari. Namun, sebagian
mengalami hambatan fisik maupun sen=orik, baik sejak lahir maupun akibat
kondisi tertentu, seperti gangguan penglihatan, atau kehilangan anggota buh
korens mengcalami kecelakasm vane menvebabkan ﬁmka dipersepsikan
berbeda oleh masvarakar (Christing et al,, 2023). Sebagai warga negard
Indonesia, kelompok penyandang disabilitas memiliki udukan, hak,
kewajiban, dan peran yang sama scrta berhak memperoleh perakuan khusus
dalam pelavanan pada fasilitss umum, pembinaan, pelatiban  potensi,
kesempatan kera, dan perlindungan dari digiriminasi maupun pelanggaran
hak asasi manusia  schagai  bentuk  penghonmatan,  pemberdayaan,
perlindungan, dan pemenuhan hak asasi mereka (Myhaimin et al., 3022,

Berdasarkan Undang-Undang Nomor Tabun 2016  tentang
Penyandang Disabilitazs didefinisikan sebagas individu vang mengalami
keterbatasan fisik, intelekual, mental, dan‘atau sensorik dalam jangka wikiu
lama serta mengalami kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan setara
dengan warga negara lainnya dalam kehidupan bermasyarakatl. Definisi ini
mengoarisbawali pm[ingnyaéudekasm sosial dan inklusif dalam memahami
isu disabilitas, yakni bahwa hambatan yang dihadapi penyandang disabilitas
ndak semata berasal dari kondisi individual, melainkan juga dan sistem sosial,
kehijakan, serta imfrastruktur yang belum sepenuhnya responsif terhadap
kebutuhan mercka.

Sccarn faktual, implementasi pendekatan sosial dan inklusif dalam
pemenuhan hak penyvandang disabilitas masih menghadapi berbagai kendala di
tmgkat daerah. Komisioner Komis: Masional Disabalitas, Deks Kumiawan,
menyatakan bahwa perubshan perspektif tentang penyandang  disabilitas
belum sepenuhmya dipahami oleh pemenntah daerah. Stigma negatif juga
masth melckat bahkan tercemnin dari penggunaan istilah yang meminggirkan,

seperti kara “cacar” {Gandhawangi, M25). Hal i berdampak pada cara




masvarakat  memandang dizabilitas sebagai objek belas kasihan, bukan
sebagai subjek vang memiliki hak dan kapasitas vang setara (Christina et al.,
2023)

Indonesia masih menghadapl tantangan besar dalam mewujudkan
sistemy pendidikan dan keienagakenaan yang inklusif, Mimimnya ruang
akomodatil bagn penyandang disabilitas memico terjadinya  ketimpangan
peluang, baik dalam menampuh jenjang pendidikan moaupun dalam bersaing di
sektor formal. Padahal Kementrian Sosial menunjukkan bahwa meskipun ada
kewajiban bam mstansi pemermtah dan BUMN mavpun BUMD untuk
mempekerjakan  penyandang  disabilitas minimal 2% dan sektor swasta
minimal 1%, api daia BPS tahun 2023 mencatat hanva 763925 pekerja
peniyandang disabilitas, yang setara dengan 0.55% dari toal tenaga kerna
nasional (Karomalloh, 2024). Sementara itu, data dari GoodSiaiy sebanyak
16,19% penvandang disabilitas di Indonesia tidak pemah mendapathkan akses
pendidikan formal (Zaravina, 20245 Kondisi ini mengindikasikan belum
optimalnya implementasi pnnsip mklusi sosial di sebdor pendidikan maupun
sektor pekerjaan.

Fendalnya akses penvandang disabilitas terhadap pendidikan dan
pekerjaan menunjukkan perlunya regulasi daerah seperti Peraturan Daerah
tentang Penyvandang Disabilitas guna menjamim prinsip keadilan benar-benar
diterapkan i tingkal lokal. Kesemjangan antara Kebijakan nasional yang
progresif dan  implementasi dacrah menjadi  tantangan utama dalam
pemenuhan  hak-hak pmyaﬁang disabilitas (DPRD Prov. Banten, 2022).
Muaka dari i, diperlukan sinergi antara pemerintah pusal dan pemenniah
dacrah serta pelibatan  komunitas dlahllll,aﬁ dalam perumusan dan
pelaksanaan kebijakan agar pemenuhan hak penyandang disabalitas dapat
berjalan lebih cfekuf.

Peraturan Daerah Nomor 3 Tabun 2024 mengenni Penyandang
Disabilitas - yang telah disahkan mengandung ketentuan substantsf vang
menyeluruh dan berlandaskan w asas penghormatan martabat, Kesetaraan,
aksesibilitas, dan inklusi sosial sebagaimana diatur dalam Pasal 2 dan Pasal 3,
sehingga substansinya menckankan pada pemenuhan hak secars menyeluruh




dan  non-diskriminatif. Peraturan Daerah  ini  mengatur 23 jenis  hak
penyandang disabilitas yvang mencakup uniuk hak hidup, bebeas dan stigma,
privasi, keadilan hukum, serta hak atas pendidikan, pekerjaan, kesehatan,
partisipasi poditik, dan kebudayaan.

Meskipun Perafuran Daerah telah diundangkan secara resmi dan
memuat substansi vang komprehensif, hingga saat ini Peraturan Bupati
(Perbup) sebagai aran pelaksana wkniﬁ:lum Juga ditetapkan. Berdasarkan
informasi dan DPRD Kabupaten Kedin, Peraturan Daerah yang telah disemujui
bersama antars DPRD dan Bupati Kedin tersebut masih memingpu aturan
pelaksanaan berupa Persturan Bupati (Perbup) vang akan mengatur teknis
implementasi di  lapangan. Angoota DPRD  Kabupaen Kediri, Luth
Mahmudionoe, menyatakan bahwa pihaknya akan terus mendorong Pemerintah
Kabupaten Kediri agar sepera menerbitkan Peraturan Bupati {Perbup),
mengingat aturan tersebut diperlukan untuk mengatur aspek operasional yang
tidak dijabarkan secara rinci dalam Perda.

Fetiadamn Peraturan Bupati (Perbup) sebagai aturan pelaksana teknis
menunjukkan adanya persoalan vang cukup m%na: mengingat Peraturim
Daerah Nomor 3 Tahun 2024 pada hakikatmya berujuan unmik mewujudkan
keadilan sosial bagi penvandang disabilitas. Tanpa adanya pengaturan eknis
vang menjabarkan mekanisme pelaksanaan secam minci, tujuan terschut
berpotensi sulit direalisasikan secara optimal, Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana keadilan sosial itu sendin dimaknai dan sejauh mana
pencapaiannya dalam konteks penyvandang disabilitas di Kabupaten Kedin.
Pemahaman mengena keadilan sosial menjadi penting karena konsep

Iidﬁk hanya berkaitan dengan aspek nocmatif, weapi juga dengan realitas
so%ial yang ﬂihﬂdapwﬂmdaug disabilitas, Suseno (dalam Fatimatol et al.,
2021y menjelaskan bahwa keadilan sosial wmpakm: bemuk keadilan yang
pelaksanaannya sangal dipengaruhi oleb strukiur proses-proses ekononis,
politis, sosial, budaya, dan ideologis dalam masvarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa upay: mewujudkan keadilan sosial bagi penyandang disabalitas tidak

cukup hanya bergantung pada komitmen individu, melainkan memerukan




dukungan kebijakan dan penguatan kelembagaan vang mampu mendorong
perubahan secara sistemik.

Foondizi empiris di lapangan memperlihatkan babwa aspek strukiural
schagaimana dijelaskan dalam konsep keadilan sosial tersebut masih menjadi
exntangan nyata bagi penvandang disabilitas di Kabupaten Kedir. Sebelum
ditetapkanmya Peraturan Deerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penyandang
Dizabilitas, berbagai keterbarasan masibh dialami, terutmma dalam bidang
pendidikan dan Kesejahteraan ¢konomi. Data dari Dinas Sosal Kabupaten
Kediri Tahun 2024 menunjukkan bahwa schanyak 48.5% penyandang
disabilitas tidak mengenyam pendidikan, sedangkan yang mampu mengakses
pendidikan tinggi hanya sekitar 0,7%.

Siluasi  yang  sama  juga  terdih@  pada  aspek  ekonomi  yang
menunjukkan fingkat kerentanan yang cukup nnggi, Sebanvak 4.266
penyandang disabalitas tergolong tidak mampu dan 2679 lainnva berada
dalam kategori kurang mampu, e:eme:ﬁ‘a hanya 342 jiwa vang berada dalam
kondisi ekonoini mampiu, Gambaran ini meounjukkan balrwa sebagian besar
penyandang disabilitas masith menghadapi keterbatasan dalam pemnﬁm
hak-hak dasar. Kondisi tersebut menegaskan bahwa permasalahan yang
dihadapi tidak hanya bersifat individual, tetapi juga berkaitan dengan strukiur
sosial yang memerlukan penanganan secara lebih komprehensif.

Upaya perubahan melalui kcbijﬂk:u::hk akan berjalan secara optimal
tanpa adanva dukungan dan keterlibatan akiuf daei masyarakat, kKhususnva
orgatisasi penvandang disabilitas vang memiliki peran penting  dalam
memperjuangkan  pementhan  hak  penyandang  disabalitas.  Organisas:
pevandang disabilitas tidak hanya menjadi wadah konsolidasi dan penyaluran
aspirasi, eap juga pengeerak kebijakan vang inklusil (ASB, 2024).

Perkumpilan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEK) merupakan contoh
konkret organisasi dsabilitas vang aktif memperjuangkan hak-hak penyandang
dizabilitas melalui advokasi dan pemberdayaan kemumnitas, Sejak berdiri tahun
2013 di bawah kepemimpinan oleh Umi Salama, Perkumpulan Disabilitas
Kabupaten Kediri (PDEK) akiifl menjolin kerja sama dengan pemenniah
daerab, organisasi non-pemenntah, hingga Kedutian Besar Australia guna




meingkatkan  kopasitas  kemandirian  anggotanya  (Kusama, 2024},
Perkumpulan Disabilias Kabupaten Kediri (PDEE ) selama ini juga telal akiif
dalam advokasi penvusunan Raperda Disabilitas terutama vang berkaitan
dengan pendidikan inklusif, pelavanan keschatan vang ramah disabilinas,
kesempatan kerja, aksesibilitas fasilitas publik. serta perindungan hukum dari
diskriminasi (Amsorl, 2024

Ketadaan Peraturan Bupan (Perbuph sebagai amran pelaksana eknis
tidak hanva berdampak pada mr['mml:an:.-a implementasi kebijakan, tetap
juga menegaskan penhingnya mengkan efekinvitas Peraturan Dacrah Nomor 3
Tabun 2024  entang Penyandang Disabilitas di Kabupaten Kediri, Kendati
demikian, sejauh imi mamh terdapat celah penelifian (research pop) karena
belum ada kajign empiris vang secara khusus membedih dampak konkrer darni
repulasi lokal tersebut terhadap dinamika organisasi disabilitas, seperti
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK). terutama dalam
mendormng akselerasi keadilan sosial.

Penelitian di DEI Jakara meminjukkan hambatan strukiureal vang
dihadapi peénvandang disabilitas  sepertn keterbatasan  infrastrukiur  dan
dukungan kebijakan . Sementara . di Jambi menunjukkan  tingkat
pemenuhan hak pendidikan disabilitas masih rerbatas meskipun regulasi sudah
ada {Ramadhansyah, 2024},

MNamun kedua penelition tersebut tidak secara spesifik mengkaj
pengaruh Perda terhadap keadilan sosial dari perspeknil’ organisasi disabilitas
di mngkat lokal. Kondisi ini memperlihatkan adanya kekosongan riset
iresearch gap), khususnya yang membedsh sejauh mana peraturan di tingkat
daerah mampu memengaruhi keadilan sosial bagi kelompok disabilitas,
(Mewman, 2024},

Penelitian i didasarkan pada potensi perbedaan perspektif antara
pemenntah daerah sehapai pembuat kebijakan dengan penvandang disabilitas
sebagai penenma manTaal. Perda Nomor 3 Talun 2024 mungkin dinilai efekonf
oleh pemerintah, tetapi belum leniu dirasakan dampaknya oleh kelompok
spsaran.  Sebagai  organisasi yang  mewadahi  penyandang  disabilitas,
Perkumpulan Disabalitas Kabupaten Kedin (PDEE) memiliki posisi strategis




unfuk mengetahui sejauh mana Perda ini benar-benar berpenganih terhadap
keadilan sosial.

B. Rumusan Masalah

C.

.

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan. adapun rumusan
masalah ini adalah apakah Peraturan Dacrah Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Penvandang  Disabilitas  berpengaruh  tethadap  keadilan  sosial  bagi

aerk umpulan Disabilitas Kabupaten Kedini (PDEKK)?
3

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, adapun wjvan dan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis penganth Peraturan Daerah Nomor 3
Tabun 2024 tentang Penvandang Disabilitas berpengaruh terhadap keadilan
sosial bagi Perkumpilan Disabilitas Kabupaten kedin (PDEK).
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik sccara
fecretis maupun prakus, sebagai berikut;
1. Manfaat Teorctis
Secara teorctis, penclitisn il diproycksikan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang Pendidikan Pancasila dan Kewanganegaraan { PPKn) yang berkaitan
dm:ﬁm implementasi kebijakan daerah dan konsep keadilan sosial. Selain
itu, hasil penelitian ini diproyveksikan dapat menjadi referensi atau mijukan
ilmiah bagi pemeliti selanjutnya vang tertank untuk mengkan lebih
mendalam mengenai pengaruh Peraturan Doerah terhadap keadilan sosial.
Penelinan ini juga diproveksikan dapat memperkuat landasan teoritis
dalam memahami hubungan antara kebijakan publik dan tervu)udnyva
keadilan sosial di tingkat daerah.
2. Manfaast Prakis

Secarn praktis, manfaat dari penelitian vang dijalankan ini dapat
dijelaskan sebhagai benkut:
a) Bagi Penelin




bl

c)

d)

Penelitian ini diproveksikan dapat menambah pmgalﬂmarﬂan
wawasan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnva vang
berkaitan dengan I:uhijakﬁ daerah, hak-hak penvandang dizabilitas,
dan keadilan sosial, serta menjadi sarana unk mengaphkasikon ilmo
yang diperoleh selama perkuliahan.

Baﬁmmmnﬂh Kabupaten Kedir

Hasil penchtian im diproycksikan dapat menjadi bahan evaluas
dan masukan bagi Pemenntah Ksbupaten Kediri dalam menyusun
Peramuran Bupati (Perbup) sebagai aturan pelaksana teknis dan Perda
Momor 3 Tahun 2024, sehingpa kebijakan yang diambil benar-benar
berdampak pada terwujudnya  keadilan sosial bagi  penyandang
disabilitas.

Hagé?cfkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEK)

Hasil penelitan ini dibarapkan dapat menjedi bahan reflcksi dan
strategi  advokasi bagi PDKK dalam mempenuangkan hak-hak
penvandang disabilitas, serta memperkuat posisi organisasi sebagm
mitra pemerintah dalam pembangunan daerah vang inklusif,
Ha%ﬂnﬂsi Sekaolah atau Kampus

Hasil penelitian ini diproyveksikan dapat menjadi masukan bagi
instansi sekolah atau kampus untuk menvediakan fasilitas yang ramah
dizabilitas, seperti jalur khusus bagi pepgguna Kursi roda, toilet yang
aksexibel, arca parkir khusus, seria sarana pendukung lainnva yang
memudabkan penyandang disabilitas dalam mengakses pendidikan

secara setara dan 1y A,




BAR 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
Pembahasan 1 kajian teon yang menjadi acuan dalam mendubung

analisis terhadap wariabel-varisbel penclitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Teon Efekrivitas Hukum
Llraian berikut men_vn_%n pengertian dari efektivitas hukum, tjuan
efekrivitas hukum, fakior-faktor yang mempengarubi efektivitas hukum,
dan efektivitas hakum dalam Peraturan Dacrah,
a. Pengertian efektivitas hukum

Secara etimologis, kata efektif diserap dan istilah dalam bahasa
Inggns, vakni “gffective " yang mercpresentasikan sebuah keberhasilan
atau pencapaian yang optimal. Apabila ditinjau  sccara  umum,
efektivitas  bermumpu  pada  sejauly mana  sebuah  sasaran  mampu
diwujudkan, dengan menitkberatkan pada parameter kualitas kerja
serfa efisiensi dﬁi vang sejalan depgan rancangan awal, Dalam
konteks hukum, efekiivitas tidak hanva berkaitan dengan keberadaan
aturan secara normatif, reapd juga dengan sejauh mana aran ersebut
mampu dilaksanakan dan memberikan dampak nyata dalam kehidupan
bemmasyarakat.

Ulumudin, 1. (2025) menjelaskan bahwa efekiivitas hukum pada
dasarnya mempakan fenomena prosesual  yang  merefleksikan
perbandingan antara ekspekiasi nommatif vang ideal dengan realitas
empiris di tengah interaksi mﬁiah&:cm sosinlogi hukum, konsep ni
memetakan dinamika hubungan antara faw i theory (hukum normatif)
dan law én oction (hokum empiris), yang pada akhirnva dapat
menyingkap derajat kepatuhan serta akmoalisasi norma hukum tersebut
dalam kehidupan schari-hari.

Sclaras dengon pandangan tersebut, Socrjone Sockanto (dalam
Ulumudin, 1. 2025) berpendapat bahwa hukum dapat dianggap efekuf
apabila mampu mewnjudkan tujuan vang telah ditentukan. Indikator




pyata dari efekiivitas hukum tedetak pada kapasitasnva dalam
memengaruhi, mengedukasi, dan menunmn perilaku masvarakan sipal
agar senantiasa berpijak pada Koridor konstitusional vang berlaku.
Peran akuf hukum sebagal pemandu perilaku ind sangat Krusial guna
memastikan  balwa setiap dinamiks sosial tetap berfalan secara
prediktil dan tertib,  Komsekuensinys, apabila suprsstrukiur dan
infrastruktur  hukum  berhasil  mengarahkan tindakan masyvarakat
menuju kepatuhan yvang konsisten, maka cksistensi hubkum tersebut
akan membenkan dampak muloplikass yvang posinf, berupa eesknya
kepastian hukum yang berkeadilan serta menguatnya rasa aman dalam
interaksi sosial sehari-hari.
. Tujunn cfektivitas hukum

Efekuvitas hukum tidak dapst dilepaskan dari twjuan dan fumgsi
hukum itu sendin. Hokum pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan
kepastian, keadilan. serta ketertiban dalam kehidupan masyamabkat.
Kepastian hukum diperlukan agar setiap individu memiliki pedoman
yang jelas dalam bertindak, sedangkan keadilan menjadi landasan
utama agar hukum tidak hanya bergifat formal, tetapd juga memberikan
perlakuan vang layak dan setara bagi seluruh warga negara. Di sisi
lain, hukum juga berfungsi untuk mewujudkan ketertiban umum, vaitu
suatu kKondisi kehidupan sosial yang aman, teratur, dan memberikan
rasa perlindungan bagi masvarakat secara kolekaf (Okravira, 2023).

Ketertiban vang werwuiud mencerminkan adanya sistem sosial yang
benalan secara harmonis, vaitu kondisi di mana masyarakal dapat
menjalankan berbagal kegiatan tanpa gangeuan dan memiliki jaminan
perindungan dari berbagai benuk ketidakadilan. Namun dalam
praktiknya, hukum tidak selalu mampu secara langsung mewujudkan
keadilan sebagaimana yang dilarapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan hukum secara normatif belum tentu menjamin [ercapainya
1u_iuﬁmkum di lapangan.

Oleh karena i, efektivitas hukum menjadi aspek penting vang

perdu dikaji untuk menilai sgjavh mana hukum mampu menjalankan
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fungsi dan mencapai mju:m% Efektivitas hukum menggambarkan
kondisi di mana suatu aturan tdak kanya berdaku secara formal, tetapi
juga benar-benar dilaksanakan dan membenkan dampak nvata dalam
kebidupan masyarakar Dengan  demikian, suam  bukum  dapat
dikatakan cfzktif apabila mampu menciptakan k:t:rlib@mcnjamin
kepastion, serta mewujudkan keadilan secara nyvata, bukan hanya
dalam tataran nommatf, tetapl juga dalam praktik sosal. Dengan kata
lain, efektivitas hukum menjadi indikator penting untuk mengukur
kesesuaian antara norma yang dibuat dan realitas sosial yvang dibadaps
masyarakat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas hukum

Menurut  Socrjono  Socksnto,  terdapat  lima  fektor yang
mempengarubi efektif atau tidaknya suatu hukum, meliputi:
I1 Faktor hukumnya atau peraturan ity sendir

Hukum diartikan sebagai aturan tertulis yang dibuat oleh
pemerintah  unmk  mencipiakan  keadilan, kepastian,  sera
kemanfastan bagi masyarakat. iga unsur ini menjadi fondasi
penting dalam sistem hukum. Mamun, dalam praktiknyva sering
timbul pertentangan antara kepastian hukum dan rasa keadilan,
sehingga diperlukan keseimbangan dalam penerapannva agar
tujoan hukum dapart tercapai secara opiimal,

2) Faktor pencgak hukom.

Keberhasilan suatu bukum sangat bergantung pada kualitas
mental, integritas, dan kepribadian para penegak hukum. Meskipun
aturan yang dibuat sudah baik, pelaksanaannya akan diteniukan
oleh pihak yang menegakkamnyva. Tugas penegak hukum adalah
menjaga ketertiban  serta menjamin kepastian hukum  di
masyarakal, schingega sikap pmt‘%ml dan berkeadilan menjadi
ayaral penting dalam pelaksanaan hukum.

3) Faktor sarana atan fasilitas penunjang,
Efektivitas hukum memerlukaon dukungan sarana dan

presarana yang memadai. Penegak hukum todak akan mampu
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bekerja dengan optimal tanpa fasilitas vang cukup, seperti sumber
dava mamusia yang berkualitas, peralatan vang memadai, dan
anggaran vang mencukipi, Oleh karena itu, kelengkapan fasilitas
menjadi faktor penentu dalam meningkatkan Kemamypuan aparat
penegak hukum untuk melaksanakan mgasnya dengan baik.

4 Faktor masvarakal

Hukum diciptakan untuk mengator kehidupan masyarakat
dan menjaga kedamaian di dalamnya. Tingkat kesadaran hukum
masvarakat menjadi elemen pentng dalam menent efekiifl atau
tidaknya suatu hukum. Karena itu, perlu dilakukan sosialisasi dan
edukasi hukum yvang melibatkan masyarakat. pemerintah, dan
apamat penegak hukum. Selain it perumusan hukum  harus
mempertimbangkan dinamika perubahan sosial agar huk%t:tap
relevan dan dapat berfungsi schaga alat pengendali penilaku
masvarakal,

51 Faktor kebudayaan,

Eebudayaan mencakup nilai, norma, dan pedoman hidup
vang mengarahkan manusia dalam berinterakai gosial, Menumt
Soerjong Sockanto,  budaya  memiliki  peran besar  dalam
menentukan  hagaimana Wﬂ]"ﬂkﬂt memahami dan  mematuhi
hukum. Oleh karena i, hukum yang efektif adalah hukum vang
sclaras dengan nilai-nilai budaya masyarakat tempat hukum it
berlaku, karena budaya memberi pandun etis dan moral dalam
bertindak.

d. Efektivitas hukum dalam Peraturan Daerah

Efektivitas hukum dalam Perauran Daerah menunjukkan sejauh
mana peraturan vang telah ditetapkan mampu dilaksanaken serta
mencapal  tujuan  yvang diharapkan dalam  kehidupan masyarakat.
Peraturan  Daerah  sebagai produk hukum vang  dibeniuk  dalam
kerangka otonomi daerah memiliki kekuaan mengikat dan berfungsi
sebapa landasan hukum dalam penyelenggaraan pmmrimal%di
tingkat lokal (Palullungan, 2023}, Keberadaan Peraturan Dacrah pdak




12

hanva berperan sebagai instrumen pengaturan, eIapi juga sebagai
sarana uniuk mewujudkan kesejahieraan masyarakat melalui Kebijakan
wang sesual dengan kebutuban dagrah.

Peraturan Daerah sebagai bagian dari kebijakan pemerintah daerah
berfungsi untuk mengatur dan menyelesaikan berbagai permasalahan
sosil dﬁingkul lokal {Triawan, 2024) Keberhasilan suatu Peraturan
Dacrah nidak hanya ditcntukan pada tahap perumusan, tetapi juga pada
tahap implementasi di lapangan (Kertan et al., 2023). Realitas di
lapangan sering menanjukkan sdanya Kesenjangan anigra keteniuan
yvang diatur dalam Pematuran Dacrah dengan pelaksanaannya dalam
kehidupan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan
Peraturan Daerah secara normatif belum tentu menjamin tercapainya
tujuan hukum secara optimal.

Efckoivitas hukum dalam Peraturan Daerah dapat dianalisis melahn
aspck implementasi, hambatan vang dihadap. serla dampak vang
ditimbulkan rerhadap masyarakar H‘Hdﬂ. 2024). Dalam penelitian i,
efektivitas hukum dikaitkan dengan Peraturan Dacrah Nomor 3 Tahun
2024 tentang F‘en]mndanb Disabilitas di Kabupaten Kediri, yang
bertujuan untuk menjimin pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas.
Tingkat efektivitas Peraturan Daerah tersebut dapat dilihat dan sejauh
mana kebijakan vang diatur mampo memberikan dampak  nvata,
khususnya dalam meningkatkan akses terhadap pendidikan, pekerjaan,
bantuan  sosial, serta mengurangi  prakiik  diskriminasi  terhadap
penyandang disabilitas. Dengan demikian, efekiivitas hukum menjadi
indikator penting dalam menilai apakah Peraturan Daerah tersebut
benar-benar berkontribusi dalam mewujudkan keadilan sosial bagi
penvandang disabilitas.

2, Teon Keadilan Sosial
Uraian  benkut menyajikan ertian dan keadilan  sosial,
prinsip-pnnsip keadilan sosial, dan keadilan sosial dalam perspekif
penyvandang disabilitas,
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a,  Pengertian keadilan inl

keadilan adalah ondakan yang didasarkan pada norma-norma yang

aku dalam masyvarakal, vaitu atwran atan nilla vang dijadikan
pedoman dalam menentukan apa yang benar dan salah. Keadilan juga
dapat dipahami sebagai sikap yang Lid&mﬂ:mih&k- artinya tidak
menguntungkan salah satu pihak, serta memberikan kepada setiap
orang apa ﬁng@:njﬂd‘i haknya sesual dengan ketentuan vang berlaku
{Sahila, 2025, Sementara itu, memurut Kamus Besar Bahasa Ind onesia
(KBBI). sosigl berkaian  dengan  kehidup masvarakstl  dan
kepentingan umum. Dengan demikian, keadilan sosial dapat diartikan
sebagal suatu Kondisi di mana setiap individu dalam masyarakat
diperiakukan secara adil. memperolch haknya secama seimbang, dan
tidak mengalami disﬁ‘ninmi.

Keadilan sosial merupakan hak fundamental vang dimililk pich
sctiap warga negara dalam kchidupan berbangsa dan bemegam, Sctiap
individu memiliki kedudukan yang sama di hadepan hukum taepa
adanya pembedaan status sosial, sehingga seluruh masyarakat berhak
memperoleh perlakuan wang adil dan setara. Keadilan tidak hanya
diartikan sebagai keberadisan aturan, tetapi juga berkaitan dengan
kepatuhan terhadap hukum serta sikap yang menjunjung tinggi prinsip
keadilan dalam kehidupan sosal, Individu vang taar hukum dan
bermindak  tidak adil mencerminkan  pencrapan nilai keadilan,
sedangkan findaksn yang tidak patuh 1echadap hukum menunjukkan
penyimpangan dan prinsip keadilan (Svahriar & Bazarah, 2024).

Readilan juga berkaiman erat dengan upava mencipiakan dan
mempertahankan kesejaliternan masyarakat secara luas. Tindakan vang
mendorong  tercapamnyva  kebahagiaan _bersama dapal dikategonkan
sehaga tindakan yang adil karena tdak hanya berorientasi pada
kepentingan pribadi, tetapi juga memperhatikan kepentingan orang
lain. Dengan demikiamn, kmlan menjadi bagian dan nilai-nilai dasar
sosial vang menekankan keseimbangan antara H-mtingma individu
dan kepentingan kolektf. Keadilan yang uuh tidak hanya berfokus
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pada kesejahieraan diri  sendini, tetapi juga mencakup upaya
mewujudkan kesejahieraan bagi masvarakat secara keseluruhan.
Prinsip=prinsip keadilan sosial

Pemaknaan keadilan sosial kemudian berkembang dalam kajian
teoritis vang mnempatkan keadilan sosial sebagai bagian vang tidak
terpisahkom dari konsep keadilan secara wmum. Dalam perspekufl vang
lebih  spesifik, keadilan sosial scring dikaitkan dengan keadilan
distributif, yaitu prinsip yang menckankan pada pembagian manfaat
dan beban dalam kehidupan wl politik, dan ekonomi secara adil
dan proporsional. Pemahaman ini menunjukkan bahwa keadilan sosial
tidak hanya berkaitan dengan kesetaraan formal. tetapi juga dengan
distribusi sumber daya wvang memperhatikan kebutuhan dan kondisi
masyarakat { Durgnn, B, 2026,

Pendekatan filosofis vang lebih sitematis dikemukakan oleh John
Rawls {dalam Handavani, |. et al. 2025) melalui konsep owiging!
positfion dan verd of fgporooce sebagai dasar dalam merumuskan
prinsip keadilan. COviginal position menggambarkan situasi yang
dibavangkan di mana individu berada pada posisi awal vang setara dan
merumuskan ateran Kehidupan bersama tanpa mengetahui status sosial,
ekonomi, s, agama, maupun kondisi pribadi lainnya. Dalam kondis
persebut, vl of dmrordnce berfungsi sehagai mekanisme berpikir netral
wvang menghilangkan kepentingan prbadi, schingga sctiap individu
akan mempertiimbangkan kemungkinan berada pada posisi vang paling

Berdasarkan kondisi crigiand! position tersebut, Rawls berpendapat

tidak menguntungkan dalam masyarakat,

bahwa individu yang rasional akan menyepakan beberapa prinsip
keadilan sebagai berikut:
11 Prinsip Kebebasan yang Sctara (Equal Liberty Principle)

Prinsip ini menegaskan balwa sctiap individu memiliki hak
yang sama atas kebebasan dasar. Kebebasan tersebut menca
antara lan, kebebasan berpendapat, kebebasan beragama, hak
untuk berpartisipasi dalam proses politik (memilih dan dipilih),




c.

2)

3)
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serta hak untuk mendapatkan perlindungan hukum yvang adil.
Prinsip ini menempatkan kebebasan sebagai hak fundamental vang
harus dijamin secara selara bagn selurub angeota masvarakal tanpa
diskriminasi.

Prinsip Perbedaan (D8 Ference Principle)

Prinsip kedua bagian pertama mengakui bahwa perbedaan
kondisi sosial dan  ekonomi  dalam rnm%-akm tidak dapac
dihindan. Namun, Rewls menekankan bahwa kettmpangan tersebut
hanva dapar dibenarkan apabila memberikan manfiaat terbesar bagi
kelompok wvang paling kwrang beruntung. Dengan kata lain,
kebyakan atau gistem vang ada harus berpihak pada kelompok
refitan, Selagai  contoh, penyedisan  fasilitas  kKhusus  bagi
mahasiswa disabilitas di lingkungan kampus merupakan bentuk
implementas) prnsip ini, karena berfujuan onfuk mengurang
hambatan yang mereka hadapi dan meningkatkan akses terhadap
%‘mmﬂ pendidikan,

Prinsip Kesempatan yang Adil (Fair Eguality of Opporturity)

Prinsip kedus  bagian  kedua  menckankan  pentingnya
memberikan kesempatan vang setara kepada setiap individu dalam
meraih posisi dan mengembangkan potensi diri, terutama dalam
bidang pendidikan dan pckerjaan. Sctiap orang harus memiliki
peluang  vang zama fanpa  adanya  perlakuan  diskriminatif
berdasarkan faktor-faktor pribadi seperti jenis kelamin, usia, ras,
agama, maupun kondisi disabilitas, Melalui penerapan pri@ in,
diharapkan dapat terwujud masyarakat yang lebih inklusif, di mana
aetiap individu memiliki kesempatan yang adil untuk berkem bang,

K cadilan sosial dalam perspektif penyandang disabilitas

Keadilan sosial  dalam  perspektif  penyandang  disabilitas

berkembang dalam konsep keadilan disabilitas {disabifity justioe),

yang wmenekankan penghargasn terhadap kebemagaman  kondisi

dizabilitas serta penfingnya akses, penentuan diri. dan penerimaan

terhadap perbedaan. Keadilan disabilitas memandang bahwa sctiap
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individu berhak untuk berpartisipasi dalam kKehidupan masvarakat
secara uwiuh tanpa barus menyesvatkan Jinl dengan standar vang
seragaim. Perbedaan dalam kondisi disabilitas, identitas, dan latr
belakang sosial dipahkami sebagai bagian dari keberagaman yang haros
dinkui dan dihargai dalam kehidupan bermasyarakst (Disability &
Philantheopy Forum, 2020).

Konsep keadilan  disabilitas  juga menckankan pentingnya
hubungan saling ketergantungan (interdependence), yang menolak
pandangen  bahwa senap  individu  harus  sepenuhnya  mandie
Pendekatan ini mencgaskan bahwa kehidupan sosial pada dasamya
dibangun atas hubungan yang saling mendukung, sehingga pemenuhan
kebwuhan individu, termasuk penyvandang dizabilitas, memeriukan
peran kolektif dari mesyarakat dan lingkungan sckitarnya. Dengan
demikian, keadilan sosial tidak hanva dwkur dari pemberian hak
secara formal, tetapi juga dan terciptanya lingkungan yang inklusif,
suportif, dan mampu mengakomodasi keburuhan vang  beragam
{Dizability & Philanthropy Forum, 20240,

Pemikiran tersebut sejalan dengan pandangan Sockamo (dalam
Syahrar & Bazarah, 2024) vang menempatkan keadilan sosial sebagai
nilai fundamental dalam kehidapan betbangsa dan bermegara. Keadilan
sosial tidak Banya dimaknai sebagail persamaan formal, 1ﬁi Juga
schagal upava mewujudkan kesgjahieraan yang merata scria menjamin
terpenubinya hak sefizp warga negara fanpa diskeiminasi. Dalam
konteks penyandang disabilitas. keadilan sosial menunn adanya
kebijakan vang mampu memberikan kesempatan vang setara seria
menghilangkan berbagai hambatan yang menghalangi  parisipasi
mercka dalam kchidupan soaal,

3. Penyandang Dasabilitas
Bagian berikut ini memaparkan konseprualisasi dan definisi yuridis
dari penvandang disabilitas, sekaligus mengklasifikasikan berbagai ragam
atay jemis disabilitas yang diakui guna membangun pemahaman dasar

yang utuh mengenai mang lingkup batasan subjek penelitian.
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& Pe:ﬁ'li:m penvandang disabilitas

Penyandang dizabilitas menurut Peramran Daerah Nomor 3 Tabun
2024 dartikan sebagan setiap orang vang mengalami keerbatasan
fisik, intelekmual, mental, dan‘atan sensorik dalam janzka waki lama
yang dalam berinteraksi dengan  lingkungan dapat mengatami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penull&n elektif
bersama warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Defims i
menegaskan bahwa kondisi disabilitas tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan individu, te1api juga dipenganthi oleh interaksi dengan
lingkungan sosial yang belum sepenuhnya mbkdusif,

Peraturan Daerah tersebut juga mengandung ketentuan substantil
yang berlandaskan pada ssas penghorma artabat, kesctaraan,
aksesibilitas, dan inklusi sosial sehagaimana distur Pasal 2 dan
Pasal 3. Asas-asas tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan hak
penyandang disabilitas hams dilakukan secara menyeluruh dan
diskriminasi. Lebih lamgut, Peraturan Daerah ini mengatr 23 jenis hak
penyandang dissbilitas yang meliputi hak hidup, bebas dari stigma,
privasi, keadilan hokum, serta hak atas pendidikan, pekenjaan,
kesehatan, partisipasi politik, dan kebudayaan,

b. JEﬂEEﬂis penvandang disabilitas

Penyandang disabilitas dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain:

1) Disabilitas Mental
Ehsabilitas mﬁl atau kelainan mental terdin dan:

a) Mental tnggi, yaituw individu yvang memiliki kemampuan
intelekual di ams rata=rata vang umumnya disertai dengan
kreativitas  serta  tanggung  jawab  vang baik  dalam
menyclesakan tugas.

b) Mental rendah, yaia individu dengan kapasitas intelekwal di
bawah mta-raa. Kelompok ini dapat dibedaken menjadi dua,
vaitu individu lamban belajar vang memiliki tingkat kecerdasan
{10y sekitar 70-90, sera individu dengan 10} di bawah 70 vang

termasuk dalam kategon berkebutuhan khusus,




15

] Kesulitan belajar spesifik, waitu kondisi di mana individu
mengalanmd  hambatan  dalam  pencapaian  prestasi belajar
pertentu, meskipun memiliki potensi intelekiual,

2} Disabilitas Fisik

Disabilitas fisik atau kelainan fisik terdiri dari:

a) Kelunan anggota gerak (wna daksa). vaitu kondisi individu
yang mengalami  gangguan pgerak  akibat  kelanan
newromuskular atan stuktur tulang, baj bersitat bawaan,
disebabkan oleh penyakit, moupun akibar kecelakasn yang
menyebabkan kehilangan fungsi anggota tubuh,

b) Kelainan penglibatan  (tunanera), vaiu  individe vang
mengalargy, hambatan dalam fungsi penglihatan, baik dalam
kategon buta total (blind) maupun penglihatan terbatas (low
YiSiom ).

¢) Kelainan pendengaran  (tunammgu),  vaitu  individe  yang
mengalam hambatan dalam fungsi pendengaran, bak secara
permanen maupun sementara, vang juga dapat berdampak pada

ampuan berbicara.

d) Kelainan bicara (tonawicara), yaitu individu yang mengalami
kesulitan dalam menvampiikan pikiran melalui bahasa verbal
sehingga sulit dipabhaimi oleh orang lain,

3) Disabilitas Ganda { Tunaganda)

Enzabilitas ganda merupakan kondisi di mana individu
mengalami lebih dari satu jenis keterbatasan sekaligus, haik dalam
bentuk  kombinasi  antara disabilitas  fissk  mavpun  mental,
Contohnyva adalah individu yang mengalami gangpuan penglibatan
dan pendengaran secara bersamaan, atan gangguan gerak yang
disertai dengan hambatan berbicara,

B. Penelitian Terdahulu

Penelinan terdahulu telah membahas cfektivitas hukum peraturan ggerah
dan prnsip keadilan sosial secara terpisah. Varnabel independe (X) dalam
penelitian imi - adalah  implementasi Perda Mo, 3 Tahun 2024 tentang
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Pepvandang Disabilitas Kabupaten Eedin, sedangkan vanabel dependen (Y)
adalah keadilan sosial bagi anggota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten
Kediri i(PDERK) vang diintegrasikan melalui teori efektivitas hukum Soerjono
Soekanto dan prinsip keadilan John Rawls. Berikut iinjavan penelitian relevan
vang menjadi dasar pengembangan analisis gabungan kedua teori tersebut.
1. Penelitian Terkait Efektivitas Hukum Peraturan Dacrah
Penelitian  terdahuluy yang relevan dengan efeknuvitas  hukum
Peraturan  Dacrah (Perda) dwraikan dalam bagian mi schagar bahan
rujukan dan perbandi &tm dalam penelitian,
a. Judul Penclitian; Efedrivitay Peraturan Daerval Kota Bandung Nomor
15 Tadhan 2000 Terhadap Pervandang Disabilitay iTunadaksa) Utk
Mengeunakan Transportasi Umum Darat DY Kot Bandung Dalam
Prespehtif Hak Asasi Mamwsia, Oleh Rhakisiwi, EﬂE]]

Penelitian in1 menganalisis efektivitas Perda Kota Bandung Nomaor
[5 Tahun 201% tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang
Disahilitas  dengan  pendekatan  yuridis  sosiologis — deskriptif,
mengeunakan teort efektviias hukum Scegono  Sockanto; Fokus
penelitian a aksesibilitas transportasi umom darat (bus, anghot,
kereta lokal) bag penvandang disabilitas tunadaksa pengguna kursi
roida.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat efekuivitas Perda hanya
mencapai 16.6%-20%, berdasarkan wawancara dengan & responden
tonadaksa, di mana §3.3%-80% menyatakan implementasi Perda
masih  kurang cfektif secara menyeloruh. Hambatan  utama
teridentifikasi pada faktor sarana‘prasarana (minimnya ramp dan ruang
kursi roda) serta pencgakan hu]iurﬁang lemmiah.

b, Judul Penelitian: Efektivitas UL Clpta Kerfe dalam Melindengi Hak
Pekerja Penvandang Disabilitas. Oleh Firdans, {2024)

Penelitian ini menganaliggs efektivitas Undang-Undang Cipta Kerja
(UU Mo, 11 Tahun 20207 dalam melindungi hak pekena penyandang
disabilitas dari diskniminasi. stigma negaufl, perundungan, dan
pemutusan  hubungan  kerja  septhak. Mengpunskan  pendekatan




normatif dengan steitete approach dov concepfva! approack, penelitian
menemukan bahwa meskipun UL Cipta Kerja bertujuan melindungi
pekea, implementasinya belum optimal bagi penyandang disabilitas.
Temuan utamsam:mmjukkan UL Cipta Kerja melemahkan
pedindungan yang telah diatur dalam UL No, 13 Tahun 2003 fentang
Ketenagakerjoan, khususnya dengan menghapus Pasal 172 dan
menambahkan Pasal 1544 avar (1) buraf 1 % mermungkinkan
pemutusin kerja akibat "cacar” setelah 12 bulan. Hal ini bertentangan
dengan UL No. 8 Talun 2016 tentang Penyandang Dhsabilitas dan
memperhuruk akses pekerjaan serta fasilitas kerja bagi kelompok
rentan,
¢, Judul Penelitian: Efektivitar Pemenafon Hak Politk Begl Penyandang
Dizahilitas Pada Pemile Tahun 2024 D Kebupmen Soppeng. Oleh

Faturrahman e al., (2025)
64

Penelitian mi menganalizis efektivitas pemenuhan hak polink
penvandang disabilitas dalam Pemilu 2024 di Kabupaten Soppeng
menggunakan pendekatan empins denmgan marasumber dan KPLU,
Bawaslu, KPPS, dan pemililh disabilitas. Penelitian menerapkan (eari
efektivitas hukum Socpono Sockanto dan Lawrence M. Fnedman
uniuk mengukur  implementzsi aksesibilitas TPS dan pendidikan
politik.

Hazil penelitan menvimpuolkan bahwa pemenuhan hak politik
penyvandang disabilitas belum memenuhi indikator efektivitas hukum
kedua ahli tersebut, Kendala utama meliputi aksesibilitas TPS yang
rendeh (kurangnya jalor landai, balik suara khosus), mimimnya
pendidikan politik, dan kurangnyas pelathan petugas pemilu tentang
kebituban disabilitas.

2, Penelitian Terkait Keadilan Sosial

Penelitian terdahulu yang relevan dengan konsep keadilan sosial

divraikan dalam bagian ini sebaga kahan mjukan dan perbandingan dalam

prenelitian,
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Judul Penelitian: dmafisis Perspekiif Saksa Dolam Alsex Keadilan Bagi

Penvandang  Disabilitay Poda Proses Peradilan D Kabuparen

Karcngrnvarn Oleh Mauliding et al., { 2022)

Penclitian normatif kualitatif i menganalisis perspeknf jaksa
terhadap akses keadilan pe%ndang disabilitas dalam proses peradilan
Karanganyar, berdasarkan ULl No. § Tahun 2006 tentang Penyandang
Diazabilitas vang mewajjbkan akomodasi lavak (fasilitas sk,
penetjemal, dll.). Menggunakin — pendekatan  peraturan
pemundang-undangan, yunsprudensi, dan perspekchf ahli. penclitian
mengungkap kesenjangan antara norma hukum dan implementasi
lapangan.

Hasil menunjukkan pemenuhan hak disabifitas belum efeknif di
tingkat lokal, dengan hambatan seperti mimimnya infrastruktur ramah
dizabilitas, kurangnyva pelatiban jaksaperugas, dan Ketidaksesuaan
antara regulasi  dengan  prakik  masvarakatpemangko  kebijakan.
Pengadilan Megeri Faranganvar sebagai pilot project MA  unmik
pelayanan ramah disabilitas masih menghadapi tmtangan akses proses
peradilan vang adil %—j korban tindak pidana penvandang disabilitas,
Judul  Penclitian:  Pemennhan  Akses  Keodilan Bagi  Penyandang
Dizabilivas DV Wilayal Hukvm Pengadilan Negerd Tepal. Oleh Sahila,
(2025)

Penelitian  ini  mengkaji  implementasi  akses keadilan  bagi
penyandang disabilitas di wilayah hukum Pengadilan Negen Tegal
schaga  realisasi  hak asasi manusiz  (HAM), dengabmjmu
mengidentifikasi pememihan hak dan hambatan berdasarkan UL Mo, 8
Tahun 2016 tentang Penvandang Disabilitas.  Menggunakan
pendekatan empins lapangan dengan analisis kualitatif melalui soudi
lapangan, penelitian menvorott  kerentanan  disabilitas  terhadap
diskrimunasi meskipun ada instrumen hukum nasionalintemasion:l

yang menjamin Kesefaraan.
Hazil menupjukkan Pemerintah Kota Tegal telah menvediakan

sArana atan prasarana akscsibel (scperti ramp dan fasilitas pengadilan,




pamun pemenihan akses keadilan belim optimal dan merata akibat
hambatan seperti minimoyva pelatihan petugas, sosialisasi rendal, dan
ketidakmerataan d'a:rihusi fasilitas,

c. Judul Penclitian: Reformufasi Peratran Tentang Dizabilitas Dafam
Bidang Pendidikon Berdararkan Nl Keadilan Sosial, Oleh Lestan et
al., (2024)

Penelitian bukum normanf§ ini bertujuan mereformulasi kebijakan
disabilitas di bidang pendidikan agar sclams dengan nilen keadilan
sosial, dengan tangpung jawab bersama pemerintah dan masyarakat
schagai landasan filosofis serta yuridis. Menggunakan pendekatan
konseptual  dan  statute  approach  melalui  analizis  pustaka
undang-undarng, buku, serta jumal, penelitian  mengungkap
diskriminasi struktural terhadap penvandang disabilitas di pendidikan
yang bertentangan dengan HAM nasional dan internasional.

Reformulas dinsulkan berdasarkan tiga perimbangan utama vait
filosofis (berpijak a Pancasila, terutama sila keadilan sosial);

idis {harmonisasi UL No, 8 Tahun 2016 tentang Disabilitas dengan
L Na, 20 Tahunm 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional,
Permendiknas Mo, 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusit, dan
Fonvensi CRPIN: serta sosiclogis (realifas empins diskriminasi,
kebutuhan pendidikan lavak, dan perlindungan HAM), Kerangka
reformulasi meliputi harmonisasi  terminologi  dan klasifikasi
“disabilitas”, sinkronisasi hak pendidikan, serta evaluasi ulang
kebijakan sekolah inklusif agar sesuan prinsip keadilan sosial.
Sejumlsh  penelitian  terdabuly  yang  telah  dijabarkan  diatas,

menunjukkan bahwa efektivitas repulass disabilitas di nngkat doerah masih
tergolong  rendah, dengan tingkat keberhasilan implementasi yang
umumnya belum optimal. Berbagai hambatan yang senng muncul meliputi
keterbatasan sarana dan prasarana vang aksesibel, lemahnyva penegakan
aturan oleh aparat, rendahnya tingkan kesadaran masyarakal, serta belum
meratanyn  sosialisasi  kebijakan. Fnlht-erm:ualahun tersebul  sejalan
dengan lima faktor efekuvitas hukum yang dikemukakan oleh Soerjono




Boekanto, yaitu faktor hukum, penegak bhukum, sarana atan Gasilitas,
masyarakat, dan budaya hukum.

Temuan penting dari berbagai literatur juga menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketentuan bukum vang dirumuskan secara normatif
(e fr fheory) dengan prakiik pelaksanaannya di lapangan (Ffrw in action),
Kesenjangan ini terlibat dalam berbapai sekitor, seperti aksesibilitas
fransporiasi, pemenuhan hak politk, perfindungan tenaga kKerja, hingga
akses lerhbadap keadilan, Kondisi tersebut menegaskan bahwa keberadaan
regulasi belum sepenuhnya menjamin terpenubinya hak-hak penyandang
disabilitas secara nyata, sehingga diperlukan  evaluasi vang lehih
komprehensifl terhadap implementasi kebijakan,

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnyad berfokus pada satu sekior
tertentu, schingga belum memberikan gambaran vang  menveluruh
mengenai kondizi keadilan sosial bagi penvandang disabilitas, Berbeda
dengan i, penelitian ini mengkaji secara lebih komprehensit dengan
mengintegrasikan  berbagai  aspek, seperti penyediaan Tazilitas  dan
partisipasi  masyarakal  dalam  organisasi  penyandang  disabalitas.
Pendekatan kuantitalif melalui  penvebaran kuesioner kKepada anggota
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEK) diharapkan mampu
menghasilken  data empins wvang lebih  representanf  Jadi, secara
keselunihan, kajian lilcmg menunjukkan balwa efektivitas peraturan
dacrah terkast disabilitas sangat dipengambi olch berbagm faktor yang
saling berkaitan.

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, yaitu apekah Peraturan Dacrah
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penyandang Disabilitas berpengarub terhadap
keadilan sosial bagi anggota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri
(PDEK), maka diperfukan suatu kerangka berpikir }'anwmw menjelaskan
hubungan antara Kedua variabel tersebul secara teoretis, sehagai benkut:
1. Efektivitas hukum Pemturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Penyandang Disabilitas dapat dilibat dari sejauh mana pecaturan tersebut
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diimplementasikan dalam kehidupan masvarakat, wang tercermin dari
kesesuaian antara ketentuan hukum dengan pelaksamannya di lapangan.
Keadilan sosial bagi penvandang disabilitas tercermin dari Terpenubinya
hak-hak secara setara. seperti akses pendidikan, kesejahteraan ekonomi,
serta berkurangnya stigma sosial dalam kehidupan masyarakat.

Efektivitas hukum memiliki pengaruh terhadap keadilon sosial bagi
penyandang disabilitas; Apabila Peraturan Dacmh diumplementasikan
secara efekuf, maka pemenuhmn hak dan keadilan sosial cenderung
meningkar  amsu Hipotesis  Alternaiif  (H:).  Sebaliknya,  apabila
implementas: belum optimal, maka keadilan sosal belum sepenubnya
terwujud atan Hipotesis Nol (He).

Dapat diduga bahwa semakin tinggi tingkat efektivitas hukuom Peraturan
Dacrah Nomor 3 Tahun 2024, maka semakin tinggi pula tingkat keadilan
sosial hagl penyandang disabilitas.

Benkut adalah Skfjwerungku Berfikir Penelifan:
Gambar 2.1 Eermngka Berfikir

Bumusan Masalah:
=Apakah Perda Mo, 3 Tahun
2024 berpengaruh terhadap

keadilan sosial bag PDEKT

N\ r o
Penelitian Terdahulu:
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f Metode Penelitian h
i Pendekatan kuantitant,
kuesioner PDEK)

L X A
r '

Hasil Penglitian;

Ada ntau Tidakmyn pengaruh
Perda terhodap
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Id. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mol {Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Persturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penvandang Disabilitas
terhadap keadilan sosial bagi anggota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten

Kediri (PDEK ),

2. Hipotesis Altematif (H.y: Terdapat pengaruh vang signifikan antara
Persturan Dacrah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penyvandang Disabilitas
terhadap keadilan sosial bags angeota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten
Kediri (PDEK).
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Metode Penelitinn
A. Desain Penelitian

Penelitian imi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitizn
asosiatif. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kuantitatif erat
kanitnnya dengan sesuam vang didaserkan pada jumlsh atan banvaknya.
Menuni Sugivono (dalam Syahrom, 2022) menjelaskan bahwa metodologi
kuantitatif difungsikan untuk mengkaji populasi maupun sampel spesifik
melalui pemanfaatan instrumen ukur serta teknik analisis statistik demi
menguji hipotesis yang digjukan. Oleh karena itu, esensi darl pendekatan ini
terletak pada proses pengukuran data vang dilakukan secara sistematis dan
nhj%if.

Jenis  penelitisn yang digunakan adalah  penelitian  asosiatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk meng | ada atay tidaknya hubungen entar
variabel. Pengupan lupotesis asosiatif dilakukan untuk melihat hobungan
antara variabel independen dan variabel dependen, baik yang bemsifat saling
mcﬁigmhi maupun hubungan sebab-akibat { Akbar et al., 2024).

Metode yang digunaken dalam penelitian ini adalah metode ‘el
Penelitian survel bertujuan untuk memperoleh data dan sampel yang diambal
dari suntu populasi schingga dapat diketshoi kondisi, distribosi, serta
hubungan antar variabel. Metode ni mengpunakan keesioner sebaoa
mstrumen  penelitian, yaitn seperangkat pernyataan yang disusun secara
terstrukiur, sera dalam pelaksanaannya kondisi penelitian tidak dimanipulasi

Berdasarkan pendekatan dan metode terschut, penelitian ini bertujuan

oleh peneliti { Syahrizal, 2023).

untuk mcngui'ﬁ:ngumh antara efektivitas hukum Peraturan Dracrah Momor 3
Tahun 2024 sebagai \raﬂ'aw independen (X) dan keadilan sosial sebagai
variabel dependen (YY) Pendekatan kuantitatif dipilih  karena  manpu
mengukur hubungan antar ygriabel secara objektif melalul analisis statistik,
sedangkan jenis penchtian asosiatif digunaken karena penelitian i berfokus
pada pengujian pengaruh antar variabel. Dan metode %'u dipilih karcna

memungkinkan pengumpulan  data secara  efisien  melalur  penyebaran
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kuesioner kepada responden, vailu  angeota  Perkumpulan  Disabilitas
Kabupaten Kedin (PDEK).

Instrumen g digunakan dalam penelitian ini adalah angket teruiup
dengan skala Liker. Mmumtﬂjamcm (2026) dalam bukunva yang berjudul
“The Guide Book OF 8PS5" skala Likert merupakan skala pengukuran yang
digunakan uniuk mengetahui  tingkat persetujuan  atau  ketidaksetujuan
responden techadap svatn pemyataan. Melalui sk%um responden diminta
memberikan penilaian secara bertingkal, mulai dari sangat tidak setuju hingga
sangat sctuju, schingga data yang diperoleh dapat dinkur secamm kuanhtatif.
apasninn mengenal  kelayakan instrumen  penelitian diperoleh  melalui
serangkaian uji coba yang meliputi aspek validitas dmwlinhilims. LIji
validitas berfungsi mendeteksi tngkat akurasi instrumen dalam mengukur
variabel targel secara tepal sasaran, sedangkan uji reliabilitag berorientasi pada
pembuktian keajekan atau keandalan kuesioner dalam menyuplai data yang
5%& berbagal kondisi pelaksinaan.

Dara vang diperoleh dan  penvebaran angket kemudian  dianalizsis
mengeunakan malisia&gre:-:i. Untuk mengetahui arah hubungan sekaligus
besamya dampak dari variabel bebas terhadap variabel terikat, penelitian ini
menerapkan eknik analisis satistik berupa analisis regresi. Pengujian ini
difungsikan vniuk membuktikan k:ﬁuan pengaruh nyata yang dihasilkan
oleh variabel-variabel yang ditelitn. Dalam penelinan i digunakan analisis
regresi linier sederhana, yaitu teknik analisis yang digunakan untuk menguji
pengaruh satu \ra%rl independen  terhadap satu  wvariabel dependen
(Sujarweni, 2026) Analisis ini digunakan unik mw hubungan linier
antara efektivitas hukum sebagai vanabel independen (X} dan keadilan sosial
sebagai variabel dependen (Y').

Drefinisi Operasional

Definisi operasional dalam penelittan ini disusun untuk menyamakan
persepsi antara peneliti dan semua pihak vang terlibat, terotama dalam
memahami istilah-istilah kunci vang digunakan dalam rumusan masalah dan
pengukuran variabel, Definisi ini memberikan batasan teknis mengenai makna

dari vanabel penelitian secara konkret dan terukur, sehingga dapat digunakan




sebagai dasar dalam penvusunsan instrumen. pengumpualan data, dan analisis

hasil. Dengan demikian, dfﬁnisiﬁurﬂsinnnl tidak hamya menjelaskan ardi

istilah, tetapi juga memabarkan indikator vang digunakan uniuk mengukur

setiap varjabel dalam penelitian secara sistemars.

Pada elitian ini terdapat 2 variabel bebas (independent) dan | varabel
terikat {dependent). antara lain:
1, Mariabel independen atau ‘u.fariabel&bm X}

Vanabel independen (X)) dalam pencliian 1m adalah efektivitas

hukum Peraturan Daerah Nomor 3 Tabun 2024 tentang Penyandang

Disabilitas, Vamabel i dioperasionalisasikan schagai tingkat efektivitas

pelaksanaan peraturan daerah m kehidupan masyarakal, Pengukuran

variabel ini didasarkan pada teori efekigyitas hukum menurat Soerjono

Sockanto vang menckankan keterkatan antara law fn theory dan Jaow in

wotion, Dengan demikian, variabel ind odak hamya dilihar sebagai aturan

tertulis. tetapi juga sebagai prakuik nyama di lapangan.

il

Adapun indikator efekrifitas hukum dijelaskan sebagai berikut
Fakior Hukum (Peratugan itw sendiri)

Faktor hukum merupgk pada kualitas substansi Peraturan Daerah
sebagai aturan tertulis yang menjadi dasar dalam pemenuhan hak
penyandang disabilitas. Indikator ini menckankan pada kejelasan s
peraturan, kesesuman dengan kebutuban penyandang disabilitas, serta
kemampuannya dalam menciptakan  keadilan,  kepastian, dan
kemanfaatan. Pengukuran dilakukan melalui  persepsi  anggota
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedirn (PDKK) terhadap sejouh
mana 151 Perda mudah dipahami, tidak menimbulkan multitafzir, dan
mampu  menjawab  permasalahan  yang dibadapi  penyandang

disabilitas.

5
b, Faktor Pencgak Hukum

Faktor penegak hukum berkaitan dengan peran aparat atau pihak
yang bertanggung jawab dalam melaksanakan Peraturan Daerash.
Indikator  im1 menckankan pada integritas, profesionalitas., dan
komitmen pelaksana kebijakan dalam memberikan pelayanan kepada
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penvandang  disabilitas, Pengukuran  dilakukan  melalui  persepsi
angeota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEK) erhadap
sikap dan tindakan aparal dalam menjalankan kebijakan, termasuk
keadilan dalam pelayvanan, ketegasan dalam penerapan aturan, sera
konsistensi dalam pelaksanaan Perda.
Faktor Sarana atau Fasilitas

Faktor samama atau fasibitas memjuk pada ketersediaan dan
kecukupan  fasilitas  pendukung  yang  menunjang  implementasi
Peramran Daerah. Indikator in mencakup keberadann samna prasarana
yvang ramah disabilitas, seperti aksesibilitss bangunan, transportasi,
serta lavanan publik vang inklusif. Pengukuran dilakukan dengan
melihat sejauh mana anggota Perkumpulan Disabilitas paten
Kediri (PDKK) merasakan adanya fasilitas yang memadai dan dapat
dinkses dengan mudah dalam kehidupan sehari-han.
Faktor Masyarakat

Faktor masyvarakat berkaitan  dengan  timgkat  kesadaran,
pemahaman, dan parmtigipasi magyamkat terhadap keberadann Peraturan
Daerah. Indikator ini menekankan pada sejanh mana masvarakat
memahami — hak-hak  penyvandang  dissbilitas serta mendukung
pelaksanaan  kebijakan tersebut, Pengukuran dilakukan melahn
persepsi angeota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedir (PDKE)
terhadap sikap masyarakat sckitar, termasuk pencrimaan sosial, tidak
adanyva disknmingsi, serta keterlibatan masyarakat dalam mendukung
lingkungan yang inklusif.
Faktor Kebudavaan

Faktor kebudayaan merujuk pada nilai, norma, dan Kebiasaan yang
berkembang dalam masvarakat yang mempengaruhi  pelaksanaan
hukum, Indikator il menckankan pada kesesuaan antara Peraturan
Daerah dengan nilai sosial vang berlaku di masyarakar Pengukuran
dilakukan melalui  persepsi anggota  Perkumpulan  Disabilitas
Kabupaten Kedin (PDKEK) terhadap sgjauh mana budayva masyarakat




mendukiung aau jusiru menghambat rerwujudnya perlakuan yang adil
bagi penvandang disabilitas,
2, Variabel Dependen atau Variabel terikat (Y)

Variabel dependen dalam penelitian imi adalah keagilan sosial vang
dioperasionalisasikan sebagai kondisi terpenuhinys hak, kesempatan, dan
perlakuan yang setara bagi penyandang disabilitas. Pengukuran variabel
ini didasarkan pada teon keadilan John Rawls yang menckankan prinsip
keadilan schagai fairmess yang artinya penyvandang disabilitas memperoleh
hak, perlakuan, kesempatan, seria dukungan yang adil dalam kehidupen
masvarakat tanpa adanva diskriminasi. Pendekatan im digunakan untuk
melihat sejauli mana kebijakan vang sda mampu membenkan keadilan
secara substantif, khususmya bagn kelompok rentan.

Adapun indikator dari keadilan sosial dijelaskan schagai berikut:

a. Prinsip Kebebasan yang Setara {Egual Liberty Principle)

Prinsip i1 merujuk pada adanya jaminan kebebasan dasar vang
sama bagi seugp individu :ﬁn% diskriminasi. Indikator  imi
menckankan  pada  kebebssan  penyandang  disabilitas dalam
memperoleh hak-haknva sebagai warga negara. scper akses terhadap
layvanan publik, kebebasan berpendapat. serta perlindungan hukum,
Pengukuran dilakukan melalui persepsi anggota PDKK terhadap
sejauh mana mereka merasakan adanva kebebasan vang setara dalaim

idupan sosial.

b, Prinsip Perbedaan ( Difference Principle)

Prinsip  ini  menuntut  agar setiap Itetimp&ng% yang ada
dikompensasikan dengan pemberian manfaat maksimal bagl kelompok
yvang paling tdak berunmung. Dalam konteks riser ini. indikator
tersebutl ditakar lewal keberpithakan nyata kebijakan pemenntah
terhadap penvandang disabilitas, termasuk aspek pemenuban fasilitas
khusus, penyaluran banman sosial, serta pemberakusn mndakan
afirmatif  lain pUna  Imenunjang kemandirian mereka,

Indikatoe-indikator empiris tersebul nantinya akan diuji untuk melihat
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efektivitasnva dalam memangkas Kesenjangan sosial vang dialami oleh
E—a penvandang disabilicas di lapangan,
¢, Prinsip Kesempatan vang Adil (Fair Equ%q.r' CAnporiuniivh

Prinsip imi berkaitan dengan adanya kesempatan yang sama bagi
setiap individu untuk berkembang tanpa adanyva diskrminasi. Indikator
ini  menckankan pada akses penvanding  disabilitas  erhadap
pendidikan, pekenaan. dan partisipasi sosial. Pengukuran dilakukan
melalui persepsi anggota PDEK  terhadap scjauh mana mercka
memperoleh  kesempatan yang  setara dalam  berbagm  bidang
kehidupan.

. Alat, Bahan, dan atau Instramen Penelitian

Alat yvang digunakan dalam penelitian ini adalah satu unit peranghkat keras
puter {laptop) vang dilengkapi dengan perangkat lunak program aplikasi
SPSS (Swatistical Package Jor the Sociol Sciencex). Peranpgkat terschut
berfungsi scbagai alat utama untuk melakukan tabulass, pengolahan, serta
penpujian data statistik dan hasil kuesioner Efektivitas Hukom Perda dan
K:%n Sosial.
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
proscs pengumpulan data (Syahroni, 2022). Pengumpulan date primer
dalam penclitian imi mengandalkan kucsioner (amgket) vang dirancang
menggunakan pendekatan skala Likert. Pemilihan skala ini didasarkan pada
kapabilitasnya dalam mengonversi respons psikologis seperti sikap, persepsi,
maupun kecenderungan informan terhadap realitas sosial ke dalam bentuk
skor  bertingkat, schingga data vang semula bersifat  kualitatit  dapat
ditransformasikan menjadi bentuk angka (kuantitatit) guna diolah lewat
analisis statistik. {Sulianta, 2025). Penggunaan skala ini dinilai relevan dengan
penelitian - yang  mengkaji persepsi  anpgota  Perkumpulan  Disabilitas
Kabupaten Kedin terhadap implemantasi Peraturan Daerah dan keadilan sosial
vang mereka rasakan.
Instrumen skala Likert yang diterapkan dalam studi ini menyediakan
empat gradasi pilihan jawaban untuk memfasilitasi respons peserta penelitian,

vang melipu
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Tabel 31 Contol Joweabhun Pepelitian

PMuimi
Mo, Skaka
Fernyatuun Pusitil | Permyutann Negatil
I Songat Sewju 4 I
! Suhuju 3 2
3 Thdak Sevuwju | 2
4, Sangat Tidak Seruju 1 4
Empat pilihan jawaban t dipilih untuk menghindan kecenderungan

responden memilih jawaban netral, schingza responden didorong  untuk
memberikan jawaban yang lebih tegas terhadap setiap pemvataan vang
diajukan,

Angket dalzm  penelitian  ini  disusun  berdasarkan  indikator ri
masing-masing vanabel. Variabel Peraturan Daerah diukur berdasarkan teon
efektivitas hukum menurut Seerjono Sockanto yang meliput: lima indikator,
vaitu faktor hukum, penegak hukum, sarana atau fasilitas, masyara
kebudayaan. Sementara it, variabel keadilan sosial dikur berdasarkan teon
keadilan John Rawls vang meliputi prinsip kebebasan yang sctars. prinsip
perbedaan, dan prinsip kesempatan wang adil. Seluruh indikator tersebut
kemudian  dikembangkan menjadi  butic-butir  pernyvataan  spesifik yang
disesuaikan secara khusus dengan karakteristik dan kebutuhan penelitian ini.

Sebelum digunakan untuk menghimpun data, perangkat instrumen dalam
kajian ni diuji trrl% dahulu demi memastikan ketepatan fungsinya sebagai
media penguburan. Pengujian mstrumen dilakukan melalui dua tahap., yaitu uji
validitas isi {experd fvdement) dan uji validitas empins (Sulianta, 20235).

1. Up Validitas Isi
Ui vahditas is1 dilakukan melalui expert fudpmenst atau penilaian
ghli, vaitu metode vang dipunakan untuk menilzi kelayakan instrumsen
hﬂdﬂﬁamw:ngﬁmhum dan keahlian individu yang kompeten di bidang
tertentu. Dalam  penclittan i, exgpert jdomenr bertujuan  untuk

memastikan bahwa sctiap butir pernyataan dalam angket telah sesuai
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dengan indikator variabel serta mampu merepresentasikan konsep yang
diukur secara tepat.
Adapun kriteria dosen yang dipilih sebagai validator melipati:
d. Memiliki latar belakang pendidikon di bidang PPEn, lukum, kebijakan
publik, atau ilmu sosial dan humaniora.
b, Memiliki pengalaman mengajar mata Kuliah yang berkaitan dengan
hukum, kebijakan publik, hak asasi manusia, atau kajian sosial.
c. Memahanmi konsep keadilan sosial serta implementasi kebijakan
daerah. -
d. Bersedia memberikan penilatan dan masukan terhadap instrumen
penelitian .
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh validstor. instrumen
penelitian dinyatakan layak untuk digunakan dengan beberapa perbaikan
sesual saran dan masukan vang dibenkan. Perbaikan terscbut dilakukan
pada aspek redaks kalimat, kesesuaian butir pemyataan dengan indikator,
serta kejelasan makna agar setiap pemyatsan dapat dipahami dengan baik
oleh responden. Setelah dilakukan revisi sesual rekomendasi validator,
ﬁtmmen penelitian dinvatakan memenuhi validitas 130 feontent validing
dan dapat dilanjutkan pada tahap uji validitas empiris serta uji reliabilitas
untuk mengetahui kualitas instrumen secar statistik.
Lii Validitas Empiris
Sctelah instrumen dinyatakan layak oleh validator, I.wl:ah selanjutnyva
adalal melakukan wji validitas empins vang dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen mampu mengukur variabel secara epat dan Konsisten,
Ui validitas empiris dilakukon Jdi luar sampel utama penelition guna
menghindari bias terhadap hasil penelitian. (Odeh Karena itu, pengujian
instrumen dilakukan pada anggota komunitas Disabilitas Kedin Tangguh
(DIKTA) Kabupaten Kediri. Pemiliban komunitas tersebut didasarkan
pada kesamasn karakteristik dengan subjek penelitian utama, karena
DIKTA mempakan komunitas penvandang  disabilitas yang berperan
sebagai wadah pemberdayann, komunikasi, dan pengembangan polensi
penyvandang disabilitas di Kabupaten Kedir. Selain itu, komunitas DIKTA




Juga terlibat dalam berbagai program inklusi sosial dan ekonomi yang
berkaitan dengan pemenuhan hak-hak penvandang disabalitas. Denpan
karakieristik tersebul, anggoda kKomunitas DIKTA dinilai relevan untuk
digunakan dalam wji validitas instrumen sebelum diterapkan pada anggota
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten ch&{?ﬂlﬂil

Ui validites dalam penelitian i dilakukan dengan menggunakin
teknik korelasi, yaitu dengan menganalisis hubungan antara skor sctisp
butir pemyataan dengan skor total variabel. Pengujian dilakukan terhadap
30 responden aoar hasbnenglﬂian dapal mendekan distribusi nomaal.
Analisis data dilakukan dengan bantuan program Sratistical Package for
the Social Eﬁmﬁ: (SPS5) wvemsi 2025 jfor MWimdows. Pengujian
menggunakan taraf signifikansi 5% (o=0,05), schingga diperoleh nilai
tTabel sebesar 0361 _Dengan demikian, suatu butir pemyataan dinyatakan
valid apabila nilar 'hitung lebih besar danipade nilai “tabel, yaitu 0,361
(Ismail, 2018,

Berdasarkan uji validitas empiris vang relah dilakukan, diperoleh hasil
untuk kuesioner efektifitas hukum peraturan dacrah, yaitu:

Tabel 3. 2 Hasil Ly Waliditas Efektifitas Hukum (X

ol | g | bt | Bl
X}
1 0,515 b361 VALID
¥ 0,515 0361 VALID
3 0633 | B30l VALID
4 0348 | 0361 | TIDAK VALID
5 0125 361 | TIDAK YVALID
@ 0,585 0 341 VALID
1 0.354 0351 WAL
P 0862 | 036l VALID
? 0549 | 0361 VALID
L] LI 0361 VALID
T 0,366 | 0361 VALID
12 0488 0 361 VALID
1% 0,349 0E6E | TIDAK VAL




a4

Mo, ltem hitung | abel K

(]

14 0,463 0,361 VALITY

12 0328 | 0361 | TIDAK VALID
1d {588 0381 VALID

17 0470 0,361 VALID

1% 0,643 0,361 VALITY

1% D468 | 03461 VALID

w0 0541 | 0,381 VALID

11 D544 | 0341 VALID

= § 0338 | 0380 | TIDAK VALID
13 0604 | 0361 VALID

14 0634 | 0381 VALID

25 o604 | 0381 VALID

Berdagarkan hasil wji validitas empiris terhadap 25 butir pemyataan
pada variabel efekiivitas hukum Peraturan Daa—ah Momor 3 Tahum 2024
tentang Penvandang Disahilitas. diketahui ha!ma terdapat 20  butir
pemyatsan yang memenuhi kriteria validitas dan 3 butic pernyataan vang
ndak memenuhi kriteria validitas. Butir permyataan wu%inya:ak&u ndak
valid melipui item nomor 4, 5, 13, 15, dan 22, karena nila thitung vang
diperoleh lehih kecil daripada nilai ‘abel sebesar 0361, Adapun item
nunﬁr 1,236, 7. 8 900,10, 12, 14, 16,17, 18, 19,20, 21,23, 24, dan
25 dinyatakan valid karena memiliki nilai himng vang lebih besar
doripada nilan ‘abel. Melalui pemenuhan kriteria validites oleh sebagisn
besar butir  pemyataan,  Kualitas  alat wkwur  dalam  penelitian im
dikaregorikan sangat layvak. Hal ini menunjukkan babwa instrumen
tersebut -m merckam data secara objekif dalam mengukur dimens:
efektivitas implementasi Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Penyandang Disabilitas, sckaligus memimmalkan potensi hias  atao
kesalahan pengukuran di lapangan..

Selanjutnya, uji validitas empiris yvang telah dilakukan dapat diperoleh

hasil untuk kuesioner keadilan sosaal, yaitu:
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Tahel 3, 3 Hasil Ui Woliditas Eeadilon Sosial 1Y)

T hiray | mbw | Ketemapm
w0d | n3E VAL |
Gl T L b ]
Hade | TEET VALH
U361 | TIDAE VALID |
WEde | O3EL VILE
aoar | 9IHl T
CETT R L TELE |
ATIF | ¥l WALIDH
W26 | el WAL
nen | AoH T
FEL] WAL
oD | GIE VAL |
addql | 2241 VAL
FETT A WALIE
axie | a8 g i)
T | GIAl | TALE |
W35E | O0A1 | TIEAE VALT|
gD | el WALLD

'i-!—-l--nh--.u._.E
=
=

.,_
—
e
F
=

uutut:n:ln:':u!:ﬂr.l
g
i

LRI VAL
e | e YLD |
a3 | Al VALE
Led | 96 | VAL
T | 58] | TIAE WAL
T | GIE | VALD
T | O | VA0
Berdasarkan hasil uji validitas empiris 15 butir pernyatasn

pada wvariabel keadilan sosial (Y), diketahui hﬂhau terdapat 22 butir
pemyataan yang memenuhi Kriteria validitas dan 3 butic pernyataan vang
tidak memenuhi kntena validitas, Hall:irﬂ.'m:maan yang dinyatakan tidak
valid meliputi item nomaor 4, 17, dan 23 karena memiliki nila hitung vang
lebih kel danpada nilai ‘tabel sebesar 00,361, Sementara iy, item nomor
1, 4,2, 567,89, 10,11, 12@3. 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21,22, 24, dan
25 dinyatakan valid karena memiliki nilai himng vang lebih besar
danipada nilai tabel.

Dengan  demikian, pada penelitian wiama  digunakan 20 butir
pemyataan pada variabel efekuvitas hukum (X) dan 22 butir pernyaraan
pada variabel keadilan sosial (Y), sedangkan butir peravataan yang tidak
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memeniali kriteria validitas odak digunakan dalam pengumpulan data
penelitian

. Uji Reliahdlitas

Menurut Munnally (dalam Tobit Research Consulting, 20257 wji
reliabilitas  dilakukan menggumakan metode Alpfo Cronbach untuk

ur fingkat konsistensi mstrumen penclitian. Up rehabilitas bertujuan

untuk mengetahui scjauh mana instrumen dapat memberikan  hasil
penoukuran yang konsisten apabila digunakan pada kondisi vang relatifd
sama. Suatu instrumen dinyatakan w:l apabila nilai Cronbach s Alpha
= 0,70, vang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan
vang baik dalam mengukur variabel penelitian secara konsisten.

Berikut adalah tabel hasil penghitungan koefisien Affe Cronbach pada
efiektifitas hukum peraturan daerah, yaitu:

Tab=l 3.4 Husil Uji Beliabilitas Efekifitns Hukum

Crembachs | Naf
Alpiva frems
1582 mn RELIABEL

Eaosimpulan

Berdasarkan tabel 3.4 hasil uji reliabilitas efekuvitas hukum, diperoleh

nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,882 dengen jumlsah item sebanmyvak 20
permyataan. Nilai tersebut lebih besar dari batas minimal yang ditetapkan,

it .70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
Benkut adalah tabel hasil penghitungan koefisien Affa Cronfach pada
keadilan sosial,_yaitu:
Tabez] 3. 5 Hasil Ui Beliabilitas Beadilon Sosial

Crembachs | Naof

lf.l:mmpl.llun
Al frems

.14 22 RELIABEL

Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji relisbilitas, :hp:n:Eh nilai Cronbach s
Alpha sebesar 0,216 pada variabel keadilan sosial dengan jumlab item
schanyak 22 butir pernyataan. Milai tersebut lebih besar dari batas minimal
vang ditetapkan, yvaitu (0,70, sehingga mstrumen pada variabel keadilan
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sosial dinvatakan reliabel. Hasil ini menunjukkan babwa  butic-butir
pernvataan vang digunakan memilikl tingkat koosistensi intermal yang
sangat baik dan mampu  mengukar wvariabel keadilan sosial secara

konsisten.

Ir. Populasi dan Sampel
Suatu penclitian kuantiatif, penentuan pulasi dan sampcl mempakan
langkah penting vang dilakukan untuk memperoleh data vang representatif
&n sesual  dengan  nguan  penchtian.  Populasi  digunakan  uniuk
menggambarkan  keseluruhan subjek yang memjadi sasaran  penelitian,
sedangkan sampel merupakan bagian dan populasi yang dipilih untuk
wakili karakteristik tersebul,
1. Populasi Penelitian

Populzsi merupakan keseluruhan sulyek atau objek penelitian vang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dikaji sehi ari populasi tersebut dapat ditarik suam kesimpulan
(Sujarwens, 20260, Dalam penelitian imi, populasi yang digunakan adalah

uruh anggola Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDKK).
Berdasarkan data vang diperoleh, jumlah populasi dalam pemelitian ini
schanyak 163 angpota. Dengan demikian, populasi penelitian mencakup
seluruh angeots PDEK vang akiil dan terdafiar, baik vang terlibat secara
langsung dalam kegiatan organisasi maupun yang berpartisipasi secara
administratif.

2, Sampel Penelitian

Sampel memupakan sebagian dan populasi yang memilikn karakterishk
tertentu dan dipilih untuk mewakili lsmselguhan populasi dalam penelitian
(Sujarweni, 2026). Dalam penelitian ini, (eknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purpogive sampling.

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel vang
dilakukan dengan pertimbangan l:aTW.t sesual dengan tujuan penelitian
(Sujarwen, 2026). Teknik ini dipilih karena tidak semua angeota populasi
memiliki informasi atau pengalaman yang relevan dengan vagabel vang
diteliti, sehingga diperlukan kriteria khusus dalam menentukan responden.
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Adapun knteria sampel dalam penelitian im meliputi:
#. Anggota yang tergabung dalam Perkumpulan Disabilitas Kabupaten
Kediri (POEKE).
b. Anggora yang akif atan pernah  berpartisipas:  dalam  kegiatan
organis asi Perkumpulan Diﬁﬂhilitﬂ.:&bupatm Kedin {PDEEK).
¢ Bersedia menjadi responden dalam penelitian,
Penentuan  jumlah sampel dilakukan menggunakan mumus Slovin,

N
14me”

vaitu:

Keterangan:

n = jumiah sampel

N = jumlizh populas:

¢ = iingkat kesalahan (error toferance)

Dalam penelitian ini diketahui jumlah populasi (N) schanyak 163 anggota
dengan tingkat kesalahan (e} sebesar 100 (0.1). sehingga perhitungannya
sehagai berikut:

163
1+163(0,17°

163

= Tr163(0,00)

_ o 1a2
= 1+163

a3
T LR

n =619 = 62

Hazil perhitungan tersebut kemudian uiaﬂ»:an memadi 62 responden.
Dengan demikian, jumiah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 62
anggota  Perkumpulan  Dizabilitas  Kabupaten Kedivi (PDEK) vang
diharapkan dapat mewakili keseluruhan populasi, Jumlah tersebut setara




30

dengan 38, 04% dari wotal populas }-auﬁwjumlah 163 anggota, sehingga
sampel yang digunakan dinila cukup representatil untuk menggambarkan
karakieristik populasi dalam penelitian im.
E. Pm&dur Penelitian
Prosedur penclitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan olch
penediti secara sistemnatis scjak tahap persiapan hingga penyusunan laporan
penglitian, Prosedur imi disusun unfuk memastikan balia litian begalan
secara terarah, terstruktur, dan sesua dengan kaidah 1lmiah. Adapun prosedur
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

pelaksanaan penclitian, Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi

misalah. penvusunan proposal penc“an. serta pengkajian teorl vang
relevan dengan variabel penelitian. Selain iy, peneliti juga menyusun

Tahap persiapan merupakan tahap awal yvang dilakukan sebelum

instrumen penclinan berupa angket berdasarkan indikator vamabel vang
telah ditentukan, Instrumen yang telah disusun kemudian divji melalui
experi judement untuk memastikan kesesuaian isi dan kelayakan sebagai
alat ukur penelitian,
2. Tahap Uj Coba Instrumen
Smeﬂh instrumen Jdinyvatakan lavak secara konsepiual, peneliti
melakuban uil coba (fry eur) instrumen kepada responden ﬁluar sampel
penelitian  namun memiliki  karakteristik yang serupa. Ui coba ini
bermujuan untuk mengetahoi tingkar validites dan reliabilitas instrumen
secara  empins. Hasil up  coba agunukan uniuk merevisi  dan
menyempurnakan  butic  pernyataan  agar  instrumen  yang  digunakan
b-mar—tenﬂr valid dan reliabel.
3. Tahap Pengumpulan Daia
Tahap pengumpulan data dilﬁllm.u setelah instrumen dinyatakan
valid dan reliasbel. Pada tahap ini, peneliti memyebarkan angket kepada
yang telah dientukan berdasarkan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilekukan dengan memberikan penjelasan kepada

responden mengenai tujuan penelition serta tata cam pengisian angket,




sehingga data yang diperoleh dapat lebih akurat dan sesuai dengan kondisi

vang sehenarmya.
4. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Data wang telsh terkumpul kemudian diolah dan disnalisis
menggunakan feknk m:ﬁis statstik. Tahap g meliputi pengkodean data,
tebulasi, serta analisis untuk memjawab momusan masaleah dan mengup
hipotesis penclitian. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan agar
dapat erikan makna terhadap remuan penclitian.
5. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap akhir dalam prosedur penelitian adalah penyusunan laporan
penclitian. Pada shap ini, pencliti menyusun hasil penelitian secara
sistematis dalam bentuk sknipsi, mulai dari pendahuluan. kajian teori,
metode penelitian, hasil penchitian, hingga kesimpulan dan  saran.
Penyusunan laporan dilakukan sesuar dengan pedoman penulisan karya
ilmiah yang berlaku di Universitas Musantara PGRI Kediri Talun 2023,
F. Tempat dan Waktu Penelitian
Sebelum melaksanakan seluruh rangkaian pengumpulan data di lapangan,
peneliti terlebibh dalulu menempuh prosedur perizinan dan koordingsi resmi
dengan pihak pengumus orgamisasi. Langkah awal i diwwjedkan dengan
melakukan  kunjungan  dan memohon  izin  langsung  kepada  Ketus
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDKEK). Proses penzinan dan
pemaparan rencena penclitian ini bertempat di rumah kediaman Ketua PDEKK
vang sekaligus secara fungsional digunakan sebagai pusar akovigs dan
Sckretanat PDKK., yang beralamat lengkap di Dusun Budi Mulya RT. 03 RW.
03, Desa Branggahan, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kedin, Melalui
tzhapan koordinasi awal i pencliti menyampaikan maksud, tujuan, serta
urgensi penclitian agar pihak organisasi dapat memberikan dukungan penuh
serta akses data pama anggota yang akan dijadikan sampel penelitian.
Setelah mengantongi izin vesmi dan Kewa, penelitian ini Kemudiam
dilaksanakan secara terarah di wilayah administratf Kabupaten Kedin dengan
subjek penelitian dan organisasi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin
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(PDEE}). Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Kuesioner vang

disebarkan melalui Google Farm kepada responden, Namun demikian, bagi
responden vang mengalami kendala dalam mengakses tautan Google Form
atan mengalami kesulitan dalam mengisi kuesioner secara mandin, penelit
melakukan pendampingan secara  langsung  dengan mendatangi rumah
responden. Selain i, peneliti juga memberikan panduan pengisian melalul
aplikasi Whatsdpp bagi responden yang mengalami kendala tckmis. seperti
tidak dapat membuka tautan atsn mengalami kesulitan dalam memahami cam
pengisian kuesioner. Langkah tersebur dilakukan uniuk memn.qti%qelumh
responden dapat berpartisipasi dalam penelitian serta memperoleh data yang
Ienﬁp dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Adapun rincian jadwal pelaksanaan penelitian ersebut dapar dilihat pada
tabel berikut dibawah ini:

Tahel 3. 6 Jadwal Penclitian
Wakie Pelaksanaan Tahun MG
Mo Jen= Eegutan Febouan | blane Apl Blen lubi Juli

B ECIR MR R E 23

1 |Paseniuan Tapik Penclian

Pt gurmpalan Meferenal dan Siuxds
2 _|Lrersiar

Firvisi d=n Perny empurm aan
% | Progposn] Penelitian

Famsuban Dengan Dosen

4 |Peithinhing

5 F'r.nEmj:l mn bak 111 dnm B0
Pervanan Penelifian dan

i |Peryusunan [nsiromen

Liji Valdites lni ¥aliditas I-'11'!'|:|r|::.
7 |dan Eelshintas Inslnomen

# |Pengumpulan Data

W |Pengeliban Data

10 {Pengerjpan Bab IV dsn W

I [Pelbsanaan Rilang

12 [Revisi Pasca Sidang I RIERENRNENNERNEND

B
G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket dianalisis menggunakan
dua pendekatan utama, yain analisis statisik deskripiif dan anahlizis statisuk

inferensial, dengan mjuan untuk menggambarkan kecenderungan data secara
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umum dan mengupi penganih antar variabel, Seluruh proses analisis data

dilakukan dengan bantuan program SPS.

Adlapun rincian teknik analisis data vang digunakan dalam penelitian ini
dapat dijelaskan schagai berikut:
1. Amalisis Statistik Deskoptif

Analisis desknpnt digunakan untuk menggambarkan kaﬁms{ik

data dari masing-masing variabel, voiiu efekiivitas hukum Peraturan
Dacrah Nomor 3 Tahun 2074 tentang Penyandang Disabilggs dan keadilan
sosinl bagi penyandang disabilitas. Hasil analisis ini disajikan dalam

bentuk destribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata (mean), standar

deviasi, serta mla minimum dan maksimum. Menorat Sugivonoe dalam

Sva'ban  ([2025), agisis deskriptif  bertujuan  untuk  mengetahiu

kecenderunpan data apakah berada pada kategon tinggi. sedang, atau

rendah berdasarkan skor vang diperoleh dari responden.
2 a Prasyarat Analisis

i

(6]
b

LIji norimalitas

Lji nommalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah dala yang
diperclel berdistnbuzi normal aau tidak, Ui ini penting dilakukan
karena analisis  regresi  linear  sederhana mensyaratkan  data
berdistmbusi normal. Lji normalitas dilakukan menggunakan m
Kolmogomn-Sonirnoy  atau Shapiro-Wilk dengan kriteria jika nilad
signifikansi > (05 maka data berdistnbusi normal (Ghozali dalam
Sya'ban, 2025).

Penelinan ini menggrunakan metode h’ﬂfnmmmnr&wn- karena

jumiah sampel penchitian sehanyak 62 responden atau lebth dan 50

responden. Metode Kodmogoron-Smimaov dipilih karena lebih sesua
digunakan pada ukuran sampel vang relatf sedang hingga besar
Dengan demikian, g‘lpabila nilai  signifikansi  hasil  wji
Kolmogorn-Smirnov  lebih besar dan 0,05, maka data penclitian
dinyatakan berdistribusi normal dan memenubhi salah satu asums:

dalam analiss regres: linear sederhana,

. Liji Linienitas
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Liji linearitas beriujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara
varabel independen % variabel dependen bersifat linear atau tidak.
Pengujian hnearitas merupakan salah satu wji prasvaral vang perlu
dilakukan sebelum ana&.is regresi linear sederhana, karena model
regresi mengasumsikan adanya hubungan linear antara kedua variabel
yang diteliti, Dalam penelitian ini, uji linearitas digunakan uniuk
mcng:*la apakash hubungan antara efektivitas hukum Peraturan
Dacrah scbagai variabel independen dan keadilan sosial sebagai
varabel dependen menunjukkan pola hubungan yang linear, sehingga
analisis regresi linear sederhana dapat dilakukan secara tepat (M asar et
al., 2024},

Meryjuk pada pandengan Widhiarso, L‘am!wada Up Linicritas
Hubungan di bukunva, pengujian linearitas dalam  penclitian i
dilakukan melalm dua tahapan analisis, yain analisis  visual
menggunakan  grafik  scatterplot  dan  analisis  statistik  formal
menggunakan tabel ANOVA Linearin pada program 5PSS dengan

tas kntis signifikansi sebesar 0,05, Melalm analisis visual, jika
titik-titik data pada prafik scatterplot menyebar membentuk arah
tertentu dan tidak membentuk pola kurva melengkung yang eksirem
{seperti paraboda atau huruf U), maka hubungan antar variabel
terindikasi linear. Selanjuimya, ]msHisuaﬂ tersebut diperkuat melalui
tabel ANOVA, Jika nilai Linearity menunjukkan hasil vang signifikan
(nilai Sig. < 0035), maka model bubungan linear dinyatakan sudah
sangal cocok dan kuat dialam menjelaskan varians data penelitian.
Dalam kondisi tersebait, jika ditemnukan nilai Deviation from Lincariy
berada i bawah 005 (signifikan). hal tersebutl (idak  lagi
dipermasalahkan karena kontribusi komponen linear tetap dominan
&ﬂn memadai untuk melanjutkan analisis regresi linear,
LIt Heteroskedastizitas

Uji heterpskedastisitas berujuan  untuk mengetahui ada atau
tidaknya ketidaksamaan varfans residual pada setiap pengamatan
dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model vang tdak




mengalami heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang
konstan (homoskedastizitas) (Sujarweni, 20260, Dalam penelitian ing,
uji heteroskedastizitas  dilakokan ﬁhmgai salab satu U prasvarat
analisis regresi linear sederhana unk memastikan babwa moded
regresi yang digunakan memenuhi asumsi klasik sehingga  hasil
analisis yang dipervleh dapat dipercaya dan diinterpretasikon secard
tepat.
. Amalisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linesr sederhana merupakan instrumen statistik
yang difungsikan untuk mmg:% pengaruh satu vanabel independen
terhadap satu variabel depmﬂt. Sebelum dilakukan analisis regresi linear
sederhana, datz penelinan harus memenuhi uji prasyarat analisis, vaitu
berdistnbusi pormal dan bebas d%uji heteroskedastisitas. Setelah data
memenuhn upi prasyarat terscbut, analisis regresi linear sederhana dapat
dilakukan untuk mengetahui besamyva pengaruh vanabel independen
terhadap variabel dependen ( Sujarweni, 2026).
Model persamaan regresi linear sederhana vang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+bX
Keterangan:
¥ = Kesadaran Berdemokrasi
a = konstanta
b = koefisien regresi
X =Civic E:H.I.ﬂ'lic
. Uji Signifikansi (Ujit)
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
independen, vaitu efektivitas hukum, lerhadap variabel dependen. vaitu
ilan sosial secara parsial. Apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdspat pengaruh yang signifikan antara
efektivitas hukum terhadap k:udila.lﬁnsial {Sva'ban, 2025).
Rumus uji t {uji parsial) yang digunakan dalam penclitian mi
adalah sebagai berkut-
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Kererangan:
t= Nilal wji t
b = Koedisien regresi variabel independen

3= standar error koesisien regresi

. Koefisien Determinast (R)

Koefisien determinasi (RY) digunakan untuk mengetahui seherapa
besar kontribusi vamabel efektivitas hukum dalam menjelaskan variasi
paada vanabel keadilan sosial, Nikai B® berkisar antara 0 hingga 1, di mana
semakin besar milainya menunjukkan semakin besar kemampuan variabel
efektivitas hukom dalam menjelaskan perubahan pada keadilan sosial
(Sya'ban, 2025).




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
. Analisis Statistik Desknptif
Analisis statisiik deskripuf dalam penelitian ini diterapkan dengan
tjuan untuk memberikan rekontruksi gambaran empins mengenai data
yang diperoleh dari lapangan agar deﬁipsi tersebut menjadi lebih
sistematis, faktual, dan mudah dipahami. Analisis ini dibagi menjadi dua
bagian utama, vaiu deskripsi karakteristik  responden dan stanstik
deskriptif variabel, antara lain:
a. Desknpsi Karakerisok Besponden
ldentifikasi terhadap karaktensuk responden dilakukan untuk
memberikan  pemahaman  mendalam  mengenail profil dan  latar
helakang demografis subjek yvang menjadi sampel dalam penelitian
ini, Agar mempermudah prcﬁi irlerpretasi, data demoerafis im
dizajikan secara Kuantitatif ke dalam benfuk tabel disteibusi frekuens
dan presentase yang mencakup beberapa dimensi, yaitu:
Iy Karakiggisnk Responden Berdasarkan Jenis Disabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis
statistik  deskriptif  frekuensi, klasifikasi  profil  responden
berdasarkan ragam  jenis disabilitas vapg dumiliki  dipaparkan
schagan benikut:
Tatel 4. | Jemis Disabulites Responcen PDEE

; T Frekuensi | Presentase
Jenis Dismbiliins (F) (%)
Tung Daksa m 95,2
Tuna Dhak=a dan Tuna Bungu | | &
Tuna Grahita | | &
Tuna Rungu I 1é
Tiastal: i Lixk

rdﬂs-ﬂ.rkm data empins yang disajikan pada Tabel 4.1 di
atas. dapat diketahui bahwa kamkteristik ragam disabilitas
responden di dalam penelitian ini memiliki kecenderungan yang
sangat memusal pada sani katepori tertenti. Proporsi responden
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secara absolut didominasi oleh kelompok individa dengan ragam
Tupa Daksa, vaitu sebanyak 39 orang atau merepresentasikan
angka sebesar 95,2%. Sementara itu, sebaran data unmk kategon
ragam disabilitas lainnya memiliki jumlah vang sangat minoritas
dan merata, antara lain responden dengan disabilitas ganda ( Tuna
Draksa dan Tuna Rungu) sebanyak | orang (1.6%). Tuna Grahita
schamvak | orang (1,6%) scrta Tuna Rungu sebanyak 1 orang
dengan persentase scbesar 106%. Ketimpangan proporsi data yang
sangal mencolok mi mengindikasiban bahwa basis keangporasn
atmu subjek yang terlibat aktif dalam lokus penclitian ini secara
fakmal merupakan penyandang disabilitas fisik (Tuna Daksa).
Karakiggistik Responden Berdasarkan Domisili Responden

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis
statistik  desknptif  frekuensi, klasifikasi  profil  responden
berdasarkan wilavgh kecamatan yang menjadi domisili tempat
tinggal dipaparkan sebagai berikun:

Tabel 4, 2 Domisili Besponden

Damisili Frekuensi (F) | Presentase (%)
Kecomatan Bafas | 1.4
K ecamaten Baryakan 4 6.5
K ecamatan Jampengreio i 48
K ccnmaian Cirogol 3 £
Eccamatan Craruh 2 3.1
K ecamatan Fandangan | 1.6
Blecamaian Kandat 2 32
K.cenmsatan Kayven Ridul ) 3.3
K ecumatan Kespung I 1.6
Kecomaian Kras [ 9.7
K ccamatan Muojo B! 0.4
Boecnmeatan Megadiluwil 4 6.5
B ecamatan MNgancar 2 32

E ecamatan Mgasem H 12.9




E ecamatan Poapan I I.4
D il Frehuens (F) | Preseotase (%]
K ecamotan Plematan 3 4.8
Eecamatan Plosoklaten 2 32
Kecamaian Puncu ] 48
K ccnmatan Purwonsn 2 52
E ecomaisn Semen i 32
B ecamatan Tarokan 2 3.2
K ccomatan Waes 2 E fe
Tulal; il I.ﬂ

Memujuk pada penyajian data deskapf pada Tabel 4.2 di
atas, terlihat bahwa sebaran wilayah tempat tinggal responden di
dalam penelitian ini bersifat sangat heterogen dan mencakup
cakupan geografis vang luas, Proporsi responden terbesar berasal
dam wilavah Kecamatan Mgasem, yaitu sebanvak B orang ataw
sehesar 12,9%. Selanjutnya, konsentrasi persebaran data terbesar
benkutmya berada di Kecamatan Kras dengan jumlak 6 orang
(9.7 dan Kecamatan Grogol sebanvak 3 orang (8,1%), D4 sisi
lain, wilayah dengan keterwakilan subjek paling sedikit, antara
lain berasal dan Kecamatan Badas, Kecamatan Kandangan,
Kecamatan Kepung, dan Kecamatan Papar, vang masing-masing
hanya diwakili oleh 1 orang responden dengan persentase sebesar
[ %,

Luasnya distribusi donmsili responden vang tersebar di 22
kecamatan ini mengindikasikan bahwa Perkumpulan Disabilitas
Kabupaten Kedin (PDKEK) memilikn jangkauan  aksesibilitas
kemitraan dan janngan keanggotaan vang sangat meluas di tinghat
regional. Keberagaman |atar belakang wilayah ini  secara
metodologis membenkan kontribusi positif tethadap vanasi data
penelitian, karcna persepsi vang dihimpun tidak hanya berpusat

pada  satw  kKlaster  geografis rertentu, melainkan  mampu
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merepresentasikan  kondisi  riil  penyandang  disabilitas  dari
berbaga sudut wilayah di Kabupaten Kedin.

Karakteristik Responden  Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden
Berdasarkon hasil pengolahan data mengpunakan analisis
atistik  desknptif  frekuensi,  desknpsi mengenar  tingkat
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh para responden dapat
dicermati pada tabel gebagal benkui:
Tabel 4, 3 Pendidikan Terakhir Responden

Penadiglikan Terakhir Frekouemsi () | Fresentase (%)
Pergunzn Tingg g %1
SDMI 15 24.2
SMAMASME 0 323
SMPEMTE Xl e
Tidak Sekolah | 1.

Total; [ [ (M

Jika mencermati data pada Tabel 4.3, terihat bahwa latar
belakang pendidikan formal para responden cukup bervariasi,
dengan  persentase techosar berada pada tingkat pendidikan
menengah  pertama. Jumlah responden  wang n@rflcmlkm
pendidikan hingga tingkat SMP/MTS menjadi yvang paling
dominan, yaitu sebanyak 21 orang atau sekitar 33 9% Angka ini
disusul ketat oleh kelompok luluzan jenjang SMAMASME
sehesar 32.3% (20 orang) dan lulusan SDVMI tingkat  dasar
schamyak 24.2% (15 orang). Sementara itu, responden dengan
nwayat pendidikan tinggi tercatat sebanvak 5 orang (%, 1%), dan
sisanva terdapat 1 orang responden vang tidak menermpuh
pendidikan formal dengan proporsi schesar 1,6%.

keberagaman tingkat pendidikan ini secara tidak langsung
mengzambarkan  potret  aksesibilitas pendidikan  formal
kalangan penyandang  disabilitas  vang  menjadi anggoia
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Peckumpulan Digabilitas Kabupaten Kediri (PDEE). Dominasi
responden mﬂﬁlmrqwk. pendidikan dasar dan menengah (5D,
SMP, ShA)Y memperlibatkan bahwa sebagian besar subjek
penelitan berada pada tingkat pemahaman yang cubup matang
dalam mencema  instrumen  penelitian,  meskipun  terdapat
tantangan tersendin feckail minimoya keterwakilan lulusan daci
jenjang perguruan tinggl dalam struktur keanggotaan organisas
i:m-
4) Earakierisik Responden Berdasarkan Pekenoan Responden
Berdasarkan hasil pengolshan data menggunakan analisis
statistik  deskriptif frekuensi, gambaran umum mengenai mata

ncaharian atau status pekerjzan dan para responden tersaji pada

tabel sebagai benkui:
Tabel 4. 2 Pekerjaan Responden
Peker|aan Frekuensl (F) | Presentase (%)
Felnjar Mahasiswa 3 45
Tafak Bekera 11 1.7
Wiraswasia 48 T4
Total: i (RIIRE

Menyuk pada data yanp dipaparkan dalam Tabel 44,
tampak jelas bahwa mada perekonomian para responden di dalam
organisasi ind bertumpu pada sektor mandin. Kelompok responden
yange bermata pencaharian sebagan wiraswasta mencatatkan jumiah
yang sangal dominan, yaitu mencapai 48 orang atau setara dengan
T71,4% dan keseluruhan sampel. Di 15 lain, responden yang saat
ini berstatus tidak bekena berada i umian berikutnya dengan
propors sebesar 17 7% (11 orang), sedangkan sisanya menspakan
kelompok responden yang masih menempuh jalur pendidikan atau
berstatus sebagai pelajar/'mahasiswa, antars lain sebanyak 3 orang
dengan persentase schesar 4.8%.

Tingzinya persentase angeota yang bergerak di bidang

wiraswasta ini memberikan sinyal positif mengenai kemandirian
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ekonpmi vang dimiliki oleh angeota Perkumpulan Dasabilitaz
ﬁbunﬂw: Eedin (PDEK). Fokus akiivitas pada sekior wirausaha
ini juga mengindikasikan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengalaman langsung dalam mengelola vsaha, yvang
mana corak latar belakang ini dapat memengaruhi sudut pandang
mereka menjadi  lebih klis dan mandini saal  merespons
fenomena yang diangkat dalam penelitian .
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bergabung di PDKK
Berdosarkan hazil pengolehan data mengenas durasi atag
maza keanggotaan responden scjak pertama kali bergasbung
dalam organisasi Perkumpulan %&bili[ﬁﬂ kaabupaten  Kediri
{PDEK), klasifikasinya dipaparkan pada tabel sebagai berkut:
Tubel 4, 5 Bespenden Lama Bergabung di PDKK

Fekerjaam Frokuensd (F) | Presentuse (%)
< | Tuham X 32
= % Talwumn a1 fafh. |
1-5 Tahan 1% 30
Tolal; il UIRE

Menilik sajian dats pada Tabel 4.5, mayoritas responden di
dalam penelitian ini merupakan bagian dari angpot senior yang
telah lama berkecimpung di d% organizasi. Hal ini dibuktikan
dengan  domingsi kKelompok responden  yvang memiliki  masa
keanggotsin lebibh dari 5 mhun, yaiu sebanvak 41 orang atau
setara  dengan 66,01%. Selanjuinya, responden dengan masa
bergabung di rentang waktu | hingga 5 tahun menempati posis
kedua dengan proporsi sebesar 30,6% (19 orang). Sementara i,
kelompok angpota hare dengan masa keanggotasn Kurang dari |
tahin mencatatkan jumlah yang paling sedikit, antara lmin hanya
sehanvak 2 orang dengan persentase schesar 3,2%.

Keberadaan  responden  vang  schagian  besar  sudah
bergabung di atas 5 ahun ini memberikan Keuntungan tersendici

bagi akurasi hasil penelitian. Durasi keanggotaan yang panjang
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tersehut  mensndakan  babwa para responden  memiliki

permahaman, kedekatan, sena pengalaman vang sangal matang

mengenai dinamika anternal, program Kerga, serta seluk-beluk

organisasi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDKK),

schingga penilaian dan jawaban yang mercka berikan dalam
kue.a:iun-.*r cenderung lebih bermila objekut dan reliabel.
. Statistik Desknpeif Vanabel

Analisis smatistik desknptf terhadap vanabel penelitian diterapkan
puna  mengidentifikasi  karmakreristik  disimbusi data,  sekaligus
menangkap kecendenmgan umum arah jawaban vang diberikan oleh
responden pada Gap-tuap indikator. Selaras dengan peta metodologi
vang telah digarskan pﬁa Bab 111, penyajian paramcter deskriptif ini
mencakup  visealisasi milai minimum,. maksimum, nilai mta-raa
{mean}, seriz standar deviasi untuk masing-masing vanabel.

Secara akumulatif, kristalisasi capatan skor dan hasil olah data

stik deskriptif unuk keseluruhan variabel dipaparkan melalu
bentuk tabel schagai berikut:

Tahel 4. 6 Huoal Analisis Statistik Deskeiphlf Vicabel Penelitan (M=)

Varlabel Penelitban | MEkal | Nikal | Rata-Rai | Standar Kategorl
Alim Winx | o (Wleom) | Devies | Kecenderongan

Efektivitas Hukum i i 5934 B.759 Bedong

Perds M 3 Tahun

2024 {X)

Keadilan Sostal (%) i AR 4108 1, (2 Sedang

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.6, deskripsi serta
kecenderungan hasil penilaian untuk masing-masing varisbel dapat
diinterpretasikan secara lebih mendalam melaloi uratan di bawah ina:
1} Analisis Deskriptf Efektifitas Hukum Perda Mo, 3 Tahun 2024

{A)

Pemjabaran  mengenai  data  deskriptif  pada  varabel
Efekeivitas Hukum Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024
entang Penvandang Disabilitas di Kabupaten Kediri didasakan

porelehan  skor tofal  kuesioner dari 62 responden
Berdosarkan hasil pengupian statistik deskripiif pada Tabel 4.6,
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variabel ini mencatatkan nilal rata-rata (mean) sebesar 39,34,
Nilal tersebut apabila diklasifikasikan ke dalam rentang kriteria
teoretis menumukkan bahwa efektivitas hukum perda ini berada
pada kategori Sedang. Selanjutnya, untuk sebaran data empiris di
lapangan, nilai minimum yang diperoleh adalah sebesar 30,00 dan
nilai maksimum yang dicapai adalah sebesar B0L00, dengon
tingkat seharan data (standar deviasi) senilai 8,79

Guna memberikan pemaparan data yang lebih mendalam
dan speaifik mengenai jawaban responden pada setiap indikator,
maka akumulas: data kvesioner dijsbarkan secara terperinci
melalui 5 (lima) faktor efektivitas hukum sebagai berikout:
a) Faktor Hukum { Peraturan i sendirt)

Faktor hukum dinilai melalui tiga butir pernyataan yang
mengukur tingkat pemahaman serta keterpasan sosialisasi
peraturan i masyarakat. Sccara keseluruhan, data deskriptif
pada fakior ini menunjukkan perolehan nilai vang tinggi. Hal
mi  ditunjukkan  oleh pernystasn nomor 1 mengenai
pengetahnan responden terhadap keberadaan Perda Disabilitas
di Kabupaten Kediri yang berhasil mencatatkan nilai mean
tertinggl pada variabel ini, yaitu sebesar 3,39, Capman positif
fersebut  didukung  oleh pernyataan nomor 2 mengenai
responden  yang  sudah  pemah mendapatkan  sosialisasi
peraturan dengan nilai mean 3,27, serta permyalaan nomor 3
terkait kemudahan responden dalam memahami isi peraturan
daerah tersebut vang mempercleh nilai mean sebesar 3,23,

b1 Fakior Penegak Hukum

Faktor pencgak hukum  diukor melaln  lima  butr
pernyataan untuk melihat bagaimana pelayanan dan sikap
pemugas instansi pemerintah terhadap penvandang disabilitas.
Hasil olah data swatisuk menunjukkan variasi nilai vang cukup
heragam. Responden memberikan penilaian vang baik pada

aspck komunikasi, di mana pernyataan nomor & mengena
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kejelasan  penjelasan petugas dalamy memberikan  lavanan
mencatatkan nilai mean sebesar 3,26, disusul pernyataan
namor < 1¢rk%e1ugas vang melavam dengan baik sebesar
3,15, Namun, nila yang lebih rendah ditemukan pada aspek
keadilan dan  birokrasi. yaitn pada pernyataan nomor 8
mengendl petugas menjalankan aturan secara adil yvang hanya
mencapal mlal mean 294, seria permyataan nomor 7 terkait
adanya perasaan dipersulit sast mengurus keperluan dengan
nilai mean sebesar 2 88
Fakior Sarana atau Fasilitas

Faktor sarana  atau  fasilitas  pendukung  diidentifikasi
melalui tiga butir pernyataan yang berfokus pada ketersediaan
infrastruktur umum vang aksesibel. Melalu hasil kalkulasi
deskriptif, faktor sarana in1 menjadi sektor yang mencatatkan
akumulasi skor paling rendeh dibandingkan faktor-faktor
lainnya. Pernyvataan nomor 9 mengenai kondisi fasilitas umum
di Wingkungan sekitar yang sudah ramash bagi penyandang
disabilitas hanva mendapatkan nilai mean sebesar 2,69,
Penurunan nilai yang paling signifikan dari selurub instrumen
kugsioner berada pada pemyataan nomor 11, vaitu mengenai
sarana publik vang belum sesual dengan  kebutuhan il
penvandang disabilitas, dengan perolchan nilai mean terendah
sehesar 2,23,
Faktor Masyarakat

Faktor masvarakat dinilai melalui lima butir pernyatasn
yang merekam pola interaksi sosial serta  penerimaan
Iingkungan terhadap keberadaan kelompok disabilitas. Secara
wmum, persebaran data pada faktor masyarakat ini berada
dalam kondisi yang stabil dan baik. Hal ersebut dibuktikan
eleh  pernyataan pomor |2 mengenai perasaan  diterima
dengan baik di lingkungan sekitar dengan nilai mean sebesar
3,18, Milai yvang baik juga ditunjukkan pada pernyataan nomor
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14 mengenai masvarakat vang menghargai  keberadaan
responden  serta pernvatzn nomor 16 terkait kesediaan
masvarakal dalam mendukung aktivitas disabilitas, vang
keduanya memperoleh nilai mean seimbang sebesar 3,16, Di
gisi lain, indikator negatif pada pemyataan nomor 13
mengendal pengolaman mendapatkan  perlakuan merugikan
mencatatkan nilal mean sebesar 2,54,
¢} Faktor Kebudayaan
Fakior  kebudayvaan dievaluasi melalni  empat  butir
pernyataan vang meninjau adat istiadat, nilai, serta pandangan
koleknf lingkungan tempat tinggal responden. Data desknpial
memperlihatkan nilai yang cukup baik pada pernyataan nomor
17 mengenai lingkungan tempal tingeal yang mengharga
penvandang disabilitas dengan capaian mean 3,11, yang
diikuti oleh pemyataan nomor 20 mengenal dukungan budaya
setempat terhadap perlakuan setara dengan nilal mean sebesar
3,05, Namun, faktor kebudayasan ini masih menghadapi
tantangan sosial yang terhihat pada pernyataan nomor 19, di
mana indikator mengenai keberadaan pandangan atau stigma
negatif vang masih melekat di  lingkungan masyarakat
mencatatkan nilai mean sebesar 2,52,
2y Anabisis Desknptif Keadilan Sosial bagi Penvandang Disabilitas
{Y)
Berdasarkan hasil pengujian statistik desknptif pada Tabel
4.6, variabel ini mencatatkan nilal rata-rata (mean) akumulatf
sebesar 61,08, Nilai tersebut apabila diklasifikasikan ke dalam
rentang kritena teoretis menunjukkan bahwa keadilan sosial bags
penyandang disabilitas di lokasi penelinan berada pada kotegon
Sedang. Selmjummya, untuk sebaran data empiris di lapangan,
nilai minimum vang diperoleh responden adalah sebesar 3000
dan nilai maksimum yang dicapai adalah sebesar 88,00, dengan
tingkat scharan data (standar deviasi) senilai [, 00,
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Guna memberikan pemaparan data vang lebibh mendalam
mengenal  jawaban  responden  pada setap  indikator, u‘:akh
akumuiasi data Kuesioner dijabarkan secara terpennci melalui 3
(tiga) prinsip keadilan sosial sebagai berikur:

a) Prinsip Kebebasan yang Setara (Egual Liberty Principie)

Prinsip kebebasan yang setora dinilai melalui tujuh butir
pemyataan awal (permmyataan 1 sampal 7) yvang mengukur hak
dasar, perliindungan hukum, dan kebebasan sosial responden.
Secara keseluruhan, data deskripaf menunjukkan respon yang
cukup positif pada aspek pemenuhan hak normatif. Hal

punjukkan oleh pernyatasn nomor 1 mengenai perasaan
memiliki hak wyang sama scbagai wergas negara yang
mencatatkan nilai mean tertingzi pada pronsip i, yaitu schesar
3.45. Capaian baik tersebut dukuti oleh pemyatasn nomor 4
terkait perasaan dihargai scbagai bagian dari masyarakat (nilai
mean 3,08) serta pernyataan nomor 3 mengenai perolehan
perlindungan hukum yang sama (nilai mean 3,03),

Meskipun demikian, terdapat indikator yvang memunjukkan
adanya keterbatazan kebebasan di lapangan. Hal ini terlihat
pada pernyataan nomor 2 mengenal kondisi disabilitas yang
membatasi kebebasan sehar-hari (nilai mean 2,66), parnyataan
nomor 3 terkait keterbatasan menentukan pilihan hidup (nilai
mean 2,63), serta pernyatan nomor 7 omengens pandangan
bahwa penyandang disabilitas belum sepenuhnya memperoleh
kebebazan  vyang setara  dalam  kehidupan sosial - yang
memperoleh nilai mean terendah pada prinsip ind, yaitu sebesar
%26,

by Prinsip Perbedaan (Diference Principle)

Pringip perbedasn diukur melaiu delapan butir pernyarasn
(pernyaiasn B sampai |5) unuk meliby sgjaub mona adanyva
perhatian khusus, pemenuban kebutuhan spesifik, dan jaminan

kescjahteraan  yang  diberikan guna  meminimalkan
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ketimpangan bagi penvandang dizabilitas, Hasil olah data
statistk mensunjukkan variasi milai yang cukup benmbang.
Responden memberikan penilaian yvang baik pada pernyataan
nomor 14 mengenai  adanya uwpava  yang  mendokung
kesejshternan  penyandang  disabilitas dengan  nilai mean
sebesar 3,02, vang didukung oleh pernyataan nomor 8 terkait
adanya dukungan dalam aktivitas sehar-hari dengan nila
mean sebesar 3 0,

Mamun, nilai yang lebibh rendah ditemuokan pada beberapa
aspek pelavanan dan jaminan sosial. Hal tersebut ditunjukkan
pada pernyataan nomor 10 mengenai adanya kemudahan yang
membantuy  mengurang!  hambatan (nidal mesn 2,89 dan
pemyataan nomor 11 terkait kurangnya perhatian yang lavak
{nilai mean 2.63). Penurunan nilm yang paling signifikan
terlihat pada pemyataan nomor % mengenai kebutuhan khusus
yvang sering tidak memjadi priomas (nilai mean 2.39) serta
pemyataan nomor 13 dan 135 yang berkaitan dengan kurangnya
penvesuaian fasilitaz dan hambatan memperoleh bantuan sosial

gang samda-sama mencatatkan nilai mean sebesar 2,31,
¢ Prinsip Kesempatan vang Adil (Fair Equality of Oppornmity)

Prinzgip kesempatan yang adil dievaluasi melalun tujul butir
pemyataan akhir {pemyataan 16 sampai 22) yang meninjau
akses penyvandang disabilitas dalam sekior ketenagakerjaan,
pengembangan potensi din, serta partisipasi dalam kegiatan
kemmsyarakatan, Data deskriptif mempedibatkan  adanya
optimisme yang suraal kuat pada pernvataan nomor 22
mengenal keyakinan memilila kesempatan yang sama untuk
meraih masa depan yvang lebih baik, dengan capaian mean
sehesar 3,34, Nilai vang baik juga ditunjukkan pada pemyatasn
nomor 21 mengens kesempatan mepgikuti pelatiban sesuai
kebutuhan {nilai mean 3, 19) serta pemyataan nomor 19 terkait

kesempatan mengembangkan potensi diri (nilai mean 3,03 ).
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Kendati demikian, prinsip ini menghadapi tantangan besar
pada sekior ekonomi dan pembatasan sosial. Hal ind tecermin
dan pernyataan nomor 18 mengemai adanya perlakuan yang
membatas: kesempatan dalam kehidupan masvarakat (nilai
mean 2,55) serta permyatasn nomor 20 terkait perasaan babwa
kesempatan kut kegiatan sosial masih terbatas (nilai mean
227y Adapun nilan terendah dari seluroh instrumen kuesioner
variabel Y imi berada pada pemyataan nomor 16, vaitu
mengenai perdepsi responden vane merass memiliki peluang
kema lebih kecil dibandingkan masyarakat lamn, dengan
perolehan nilai mean terkecil yaim sebesar 2,15,

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Lji Nommalitas
Pengujian normalitas dalam p-:m:liti%lni dilakukan untuk melshat
distribusi data pada nilai resideal melalun analisis One-Sample
mogoroy-Smrmoy. Test, Hasil pengujian statisuk tersebur disajikan
secara mngkas dalam tabel berikut:
Tabel 4. 7T Hasl Uji Mormalitas

Milad Signifikansd
Nelmlel Analisis Klmogorasv-5mir (S ¥ Kelerengan
By
Milai Residienl (X Q093 |, 20 Mormal
terhodap ¥

-Erdmarkﬁn Tabel 4.7 di alﬁﬁﬂil pengujian menunjukkan bahwa
milai Fesd Staviseic atau niln Kefmromorov-Sorimov yang  diperoleh
adalah =¢ 0,095, Sclanjutnya, nilai mencatatkan angka schesar
0200, Oleh karena nilan sigmifikanst yang dihﬂsalan tersebut lebih
besar dari taral standar yang ditentukan (0,200 > 005), maks dapat
disimpulkan bahwa model regres: dalam pengtian imi memmaliki nilai
residual vang berdizsinbusi secara pormal. Dengan demikiam, data
dalam penelitian ini dinyatakan sah dan memenubi syarar asumsi

klasik untuk digunakan pada analisis statistik selanjutnya,
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b. Ujiﬁieritﬂs

Sesuai dengan kﬁmﬂn yang (elah ditetapkan pada Bab 3,
pengujian  linearitas dalam penelitian ini dilakukan melalai dm
tzhapan analisis, yaito analisis visual mengpunakan prafik sealrerpior
dan analisis statistik formal mengounakan tebel ANOVA Linearine
pada progrom 3PS5 dengan batas kritis signifikansi sebesar 0,05,

Langkah pertama dygkukan melaho analisis visual untuk melihat
tren scharan dota pada grafik scatterplot yang disajikan pada (Gambar
4.1 benkug,

Crambar4. | Grafik Scatienplod Uji Lincoritas

e
i Y Fedaie Tee

b b B T B R O

Berdazarkan analisis visual pada Gambar 4.1 di atas, dapat dilikat
bahwa ttik-tatik data penclinan menvebar membentuk arah tren yang
jelas dan tidak membentuk pola kurva melengkung yang ekstrem
(seperti parabola atau huruf U). Berdasarkan knteria penilaian visual
vang felah dirumuskan, seharan datn ini menunjukkan indikasi awal
bahwa hubungan antar variabel bersifat linear,

Untuk memperkuat hasil evaluasi visual terscbut, ahapan kedua
dilakukan melalui pengujian statistik formal menggunakan komponen

utama pada tabel ANOYA Linearity vang dirangkum dalam Tabel 4.x

berikut;
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Tebed 4. 8 Hasil Lji Lineanins Hobuegan Varisbes]

Kompomen Analisis Nilai F Signifilans (Sig.)
Limearify 267,250 k0N
Deviation froan Linearity 4,129 1)

Berdazarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, diperaleh nila F-hitung
pada komponen Linearify sebesar 287,250 dengan nilan signifikansi

(Sig.) sebesar (.M. Nilai signifikansi i lebah keecil dari batas kntis
120

0L05 (D000 < 003), vang menunjukkan hasil vang signifikan. Scsuai

dengan mckanisme pengambilan keputusan yvang diatur pada Bab 3,
Jika nila Lineweiny menunjukkan hasil yang signifikan (nilan Sig. =

0,05), maka model hubungan linear dinvatakan sudah sangat cocok

dan kuat dalam menjelaskan varians data penelitian,
Sementara itu, pada komponen Deviation from Linearity, diperoleh

milai F=hitung sebesar 4,129 dengan nilai signifikanzi {Sig.) sebesar
0., Meskipun milai Devigtion frome Linearity berada di bawah 0,03
(signifikan). kondisi tersebut tidak lagi dipermazalabkan karena
kontribusi komponen lincar dalam model ini terbukti tetap dominan

dan memadai untuk melanjutkan analisis regresi linear sederhana.

Liji Heteroskedastisias

= Berdasarkan hasil visual dengan merujuk kembali pada tampilan
prafik Scatterplol vang telah disajikan pada Gamha&.]. terliha
bahwa titik-titik data (residual) menyebar secara acak di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Selam itu, titik-titik data tidak
berkumpul di sam empat saja serta tidak membentuk suam pola
CEOMETTiS lerteniu vang jelas atan teratur (seperti pola beroelombang,
melengkung tajam, atau pola corong vang melebar kemudian

menyempir).
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Melalui karakieristik Emmn data visual tersebut, maka dapat
disimpulkan secara pasti bahwa model regresi dalam penelitian ini
sama sekal tidak mengalami gejala atou mosalah heteroskedasti sitas,
Dengan demikian, asumsi klasik mengenai kesamaan varians residoal
{homaoskedossisitas) telah terpenuhi secara aah, sehingga hubungan
antara variabel Efekiivitas Hukum Perda (X) dan variabel Keadilan
izl {Y) dinyatakan walid, stabsl, dan bebas dan gangguan beas
untuk dilanjutkan ke tahap analisis regresi benkumya.
. Analizis Regresi Linear Sederhana

Penggunaan analisis regresi hnear sederhana dalam penelitian im
berujuan  untuk mengukur  arah hubungan  antar varia erla
memprediks: nilai variabel dependen berdasarkan perubahan variabel
independen. Berdasarkan Esil pengolahan data menggunakan program
SP8S, diperoleh hasil vang disajikan pada tabel berikut:

Crambar 4, & Hasil Begresi Linier Sederhana

Uimsramdardized Stamndars
Muodel Beia
Covefffciens (B) Error
| {Cemsramy 3767 5055
Elektivilas Huommn (X)) 0,932 (IRt nElY

Her kan nilai komponen Unseandardized Coefficients (B) yang
tericta pada Tabel 4.9, diperoleh nilai konstanta (a) scbesar 5.767 dan
koefisien regresi variabel Efeknivitas Hu&n Perda (h) sebesar 0,932,
Melalni parameter tersehut, maks strukitur model persamaan regresi linear
sederhana dalam penelitian i dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a +b¥
¥=35767+DOiY

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a, Milai Konstanta (@) scbesar 5.767 Nilai ini mencerminkan estimasi

besaran nilai vanabel Keadilan Sosial (Y apabila variabel Efektivinas
Hukum Perda (X) dmasumsikan berada pada kondisi konstan, statis,

atau bemilai ned (0], Artinya, tanpa adanva intervensi dari efektivitas
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hukum, nila dasar dari keadilan sosial yang terbentuk adalah sebesar

Foefizsien Regresi Varmabel Efektivitas Hukum Perda {F) bernilai

5,767 satuan.

positif sebesar 0.932. Koefisien ini menunjukkan adanya hobungan
linear yang searsh dan berbanding Iﬁ antara kedus variabel. Secara
empins, nilai ini mengindikasikan bahwa setiap tenadi peningkiatan
pada variabel Efektivitas Hukum Perda (X)) scbesar satu satuan, maka
SCCAra SISt 15 diprediksi akan meningkatkan nilai variabel Keadilan
Sosial (V) gebesar 0.932 gatuan, dengan asumsi varabel lain di luar

maodel bernilai konstan {ceferiz paribus).

Liji Signifikansi (Liji 1)

Setelah melakukan pemodelan regresi, Iangkﬁanalisig selanjutmya

adalah melakukan pengujian hipotesis melalui wji T sccara parsial.
Penpujian  ni dilakukan membuktikan apakah keterkaitan antara

Efcktivitas Hukum Perda (X ) memihki pengaruh yang signifikan terhadap

Keadilan Sosial (%)

Berdasarkan hasil olah data, parameter uji T disajikan pada tabel
berikut:
Tabszl 4. 10 Hasil Liji T
Muodel T Hitamg | Slpnifikans (Shgh Keterangan
: Hipatesis Dhierimis
Efekirvilas Hlukum (X)) 11,060 (1, (HX]
(Signifikan )

Dasar pengambilan keputisan statistik dalam Uji T wo didasarkan
perbandingan nilai signifikansi (Sig. ) terhadap taral kekelirvan

(@=005) serta analisis nilai 1 hinmg, yagy

al.

Melalui Nilai Sigmifikansi {Sig.) Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 4.10, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Olzh karena
nilai probabilitas tersebut jauh lebih kecil daripada taral’ kekeliruan
yang ditoleransi yaitu 5% (0000 < 0,03), maka model in berada pada
arca penolakan hipotesis nol (H,).
Melalui Perbandingan Nilai 1 Hasil analisis menunjukkan habwa nilad

t hitung yang diperoleh adalah schesar 11060, Apabila angka m
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imandingkan dengan 1 abel standar pada derajat kebebasan tertentu,
milai 1 hitung penelitian ini jauh lebih besar (¢ ffteng = 1 tabel), vang
menandakan tingkat signifikansi yang sangat Kuat.
Memennnti kedva parameter di aas, maka kesimpulan akhir dari
pengujian ini adalah Menolak H, dan Menerima H;, Dengan demikian,
diperoleh hukti@:iris vang valid untuk menvatakan babrea Efekiivicas
Hukum Perda (X} berpenganuh positif dan signifikan terhadap Keadilan
Sosial (¥).
. Koefig] terminasi (R7)

Berdasarkan hasil pemmoscsan data menggunakan p:nﬁam SPss,
nngkasan hasil estimasi nilag koefisien determinasi disajikan pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4. 11 Hasil L Kosslisien Determimis

Muodel R R Sy A disrxsed B Sqnare - o
e Hre # -
Estimuare
1 819 0671 i, 465 5,785

Berdasarkan sajian data pada Tabel 4.11 di aras, pencantuman
istilah Model | pads bagion awal tabel mengindikasikan balwa penelitian
ini hanva menggunakan satu susunan kombinasi variabel saja di dalam
sistern komputasi SPSS. vang mana model tersebut murni  menguji
penganuh tmggal dari Efektivites Hukum Perda terhadap Keadilan Sosial
fanpa adanya pembanding %l model altemnatifl lain. Melalui struktur
model tersebut, diperoleh nilad B Square atau Koefisien determinasi
sebesar 0,671 yang menunjukkan bahwa variabel Efektivitas Hukum
Perda {X) memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 67,10% terhadap
perubahian var shel K:ﬂ@m Sosal (Y]

Sementara itu, sis) persentase sebesar 32,9004 gjelaskan olch
vanasi variabel-variabel lain di luar model penelitian ini atan fakior-fakior
lain yang ndak turut dinkye dalam  skripsi i, D1 samping nilm
determinasi, didapatkan pula nilai koefisien korelasi (R) sebesar (.519
vang menandakan bahwa tngkat keeratan hubungan linear antara variabed
Efektivitas Hukum Perda dengan Keadilan Sosial berada dalam Katepori




sangat kuat, dikaremakan indeks koefiziennya berada pada rentang angka
di atas 080 dan mendekat: angka 1.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan kuantitatif vang telah diperoleh melahn

ogram  statistik SPSS, pengujian  hipotesis sccara formal menctapkan
keputusan untuk menolak Hipotesis Mol (H,) dan menenma Hipotesis
Alternatif (H;). Kemetapan ini didasarkan pads perulehnudilai -hitung
vanabel Efektivitas Hukum Perda yang sangat besar, vaitu schesar 11.060
dengan tingkar signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, vang berada jauh di bawah
ambang batas kntis 0,035, Angka-angka statistik pengujian parsial (Uji t) imi
menyvaikan sebuah bukt empiris vang sangat valid dan saluh i lapangan
bahwa wvariabel Efektivitas !H.Rum Perda Nomor 3 Tabun 2024 entong
Penyandang Disabilitas (X) memiliki pengaruh yamg positif, searah, dan
bemilal sangat signifikan ferhadap Keadilan Sosial bagi Perkumipilan
Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEKK) (Y).

Penemuan ini membukikan secara nyata bahwa Peraturan Daerah tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai teks normatit yang pasif, melainkan bertindak
sebapai produk Bukum lokal yang memiliki kekuatan mengikat Koat dalam
penvelenggaraan pemerintahan otonomi dacrah di tingkat lokal. Keterkaitan
searah inl membenkan logika berpikic vang sangat konkrit di lapangan balwa
getiap ada upaya peningkatan, penguatan, sena  konsistensi  dalam
mengimplementasikan amran hukum Perda tersebur, maka akag langsung
berbanding lurus dengan peningkatan pemenuhan rasa keadilan sosial yang
didapatkan oleh para penyandang disabilitas yang bemaung di dalam
organisasi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEEK). Sebaliknya,
setigp bentuk hambatan atan kelonggearan dalam pelaksanaan aturan ini akan
menjadi pemicy ulama vang langsung menurunkan derajar  pemenuhan
hak-hak keadilan bagi mereka di lingkungan sosial,

Tercapainya angka signifikansi vang sangatl kKuat pada pengujian parsial
tersebut menuntut analisis vang lebih mendalam mengenan bagaimana hukum
tersebur dapat bekera secara efeknf di tateran empiris, Jika keberhasilan

kausalitas i divwrai menggunakan pisaw analisis Teori Efektivitas Hukom dan
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Spejone Soekanto, kita dapar melihat bahwa bertumbuhnya rass keadilan
sosial bagi anggoia Perkumpolan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDEK)
dipacu oleh bekerjanya lima pilar hukum yang saling berkelindan di wilavah
Kabupaten Kediri.

Fakior pertama vang menjadi landazan wiama dari efekiivitas ini adalah
karakieristik dari bukom atan peraturan itu sendici. Keberadaan Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penyandang Disabilitas secara normanfl
telah berhasil menciplakan kepastian hukum yang sangat baik melalui
rumusan pasal yang responsif, mklusif, dan berpshak pada hak-hak kelompak
rentan. Kehadiran regulasi ini memberikan Kepastian hukum yang positfl
berkar penyusunan  kalimamya yang  lugas dan  eksplisit, sehingga
merminimalisasi risiko terjadimya ambiguitas atau salah penafsiran. Fakta di
lapangan membukiikan bahwa tingkat pemahaman dan pengetahuan internal
organizasl Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDKK) mengenai
esensi regulasi imi berada pada kategon vang sangat tinggi. Keberhasilan ini
ndak lepas dan ketepatan sasaran agends sosizlisasi vang dilakukan oleh
pemenntah daerah. Ketikn scbuah produk hukum dacrah dapat diakses,
diketabui, dan dipahani dengan baik oleh subjek hukum vang distumya,
maka fondas: awal dari efektivitas hukum dalam kerangka otonomi dacrah
untuk mewujudkan kesejahterzan lokal telah berhasil terpenuhi.

Namun, kepastian tertulis tersebut tidak akon memiliki daya ubah sosial
tanpa digerakkan olch faktor penegak hubum selaku pilar kedua. Perwujudan
pengaruh positif dalam model regresi ini mencerminkan adanya transformisi
kinerja yang lebih baik dan aparat instansi pemerintah di Kabupaten Kedin
dalam memperlakukan penyandang disahilitas. Responden memsakan adanya
iklim pelayanan publik yang ramah, komunikatif, serta dibarengi dengan
kejelasan informasi penanganan yvang dibenkan oleh petuges di lapangan.
Kendan demikian, analisis sosiologis mencatat adanva ruang evaluasi kritis
pada aspek keadilan birokrasi, di mana sebagian anggota organisasi masih
merasakan adanya prosedur administrasi yang kaku dan terkesan mempersulit
kelompok  disabilitos saat  mengurus keperluan tertentu.  Fenomena i

menegaskan bahwa penegak hukum memegang peranan dinamis, keramahan




sikap aparal harus diimbangi dengan konsistensi dan integritas tinggi untuk
mencrapkan pasal pedindungan tanpa pandang buly, sebab kian adil
pelayvanan birokrasi dilakukan, maka kian melonjak pula persepsi keadilan
sosial vang dirasakan oleh publik.

Tantangan paling berat vang menguji efekiivitas regulasi ini di dunia nvata
berada pada faktor sarama atau fasilitas penumjang. Hasil evaluasi empiris
menunjukkan babwa sekior infrastrukior Gizik masih menjadi hambatan
terbesar yang memicu lefjadinya Kesenjangan material di Kabupaten Kediri.
Ruang publik dan fasilitas umum yang tersedia saat im dimla belum
sepenubnyva aksesibel serta belum mampu menjawah k-al:ru'rua: riil para
penyandang disabilitas secara wioh, Minimnye jalur landa (ramp) untuk
pengguna  kursi roda, terhatasnya ubin pemandu (gedeling Block) bagi
unanetra, serta belum  optimalnya  sarama penmnjang di kantor-kantor
pelayanan publik menjadi bukti nyata balwa implementasi Perda Nomor 3
Tahun 2024 belum berjalan seimbang antara aspek hukum nommatild dan
kesiapan  fasilitas materilnya. Dalam perspekuf  Soerjono Sockanto,
keterbatasan anggaran, fasilitas, dan alat pendukung ini bertindak sebagai
batu sandungan wtama yang menshan laju hukum untuk mencapas efektivitas
mutlak.

Hambatan sarana fisik imilah veng secars dnuah menjelaskan mengapa
data  peneliian  sempat  memunculkan vanmasi penvimpangan {outfiers)
statistik, karena di satu sisi aturan hukum sudah memerintahkan kesetaraan,
namun di sisi lain fasilitas publik di lapangan belum siap mendukung secara
menyeluruh. Meskipun didern oleh keterbatacan infrasrukiur Msik, efektivitag
hukum Perda i tetap mampu memberikan kontribusi yang kuat karena
didorong oleh fakior masyarakat dan fakior kebudayaan tempat hukum i
diberlakukan.

Baszis sosial di Kabupaten Kedin secara umum felah menunjukkan modal
cmpati dan kesadaran hukum yang sangat stabal. Hal imi dibukeikan dengan
tingginya pengakuan dari para penyandang disabilitas yang merasa diterima
dengan baik, dihargai eksistensinya, serta memperoleh dukungan moral vang

lugs dari wargp sekitar dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Penerimaan
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sosial yang kKondusifl ini bertindak sebagai benleng vang meminitmalisir
undakan diskriminatif di ruang poblik.

Walaupun pada sspek kKebudavaan lokal masih ditemukan tantangan
berupa sisa-sisa stigma negatf atan pandangan stereotip lama terhadap
kelompok disabilitas, pergeseran nilai budaya masyvarakal Kabupaten Kedin
vang semakin terbuka dan inklusif terbukti mampu mengunc jalannya
penegakan hukum ini Ke arah yang posinf, Keselarasan anfara nilai moral
kebudayvain masyarakat dan aturan formal Perda Nomor 3 Tabun 2024 inilah
yang pada akhirmya menjaga martabat sosial anggota Perkumpulan Disabilitas
Kabupaten Kedini (PDKK) dan memastikan jaminan hak-hak mereka etap
terpenuhi dencan baik di tengah interaksi sosial.

Keberhasilan instrumen hubkum daerah dalam membangun Keselarasan
budava tersebut secara limer memicu implikas: teoretis yang mendalam
terhadap perwujudan  hak-hak substantif di fapangan, Apabila jalinan
pengaruh posinf dari angka t-hitung sebecar 11,060 im dielaborasikan secara
kemprehensifl menggunakan Teori Keadilan Sosial vang diformiulazikan oleh
John Rawls, maka eskalasi kesgjahtersan bag segenap anggota Perkunpulan
Dizabilitas Kabupaten Kedin (PDEK)Y dapat ditinjau melalui pemenuhan tiga
prinsip keadilan distributif yang saling lerintegrasi secara sistemik.

Pada tataran flosofis vang mendasar, prinsip pertama mengenai kebebasan
vang setara (Egual Literty Principie) menunjukkan adanya Kecenderungan
respons vang cukup positif pada aspek pemenulian hak-hak normant’. Melalui
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDEKK), para angeotanya secara
bersama-sama mencgaskan keyakinan bahwa mercka mempunya hak dan
posisi yang sepenuhnya sejajar dengan wanga negarm lainnya di mata hukum,
Sentimen positif ini berkorelasi  lengsung  dengan adanya  pengakuan
sosiclogis i mana mereka merasa dibargai sebagai bagian integral dari
masyarakal, serta adanva kepastian terhadap perolehan perdindungan hukum
vang setara di tingkat Iokal Kabupaten Kediri. Keberhasilan pemenuhan hak
normatif ini membuktikan bahwa kehadiran Peraturan Dacrah Nomaor 3

Tahun 2024 telsh sukses meletnkkan dasar-dasar kesetaraan kedudukan awal




(origingl position) yang memihak pada martabal kemanusiaan kelompok
dasabilitas.

Mamuii demikian, pilar kebebasan vang setata ini nyalanya masih
menghadaps dilema keterbatasan vang cukup nyata dalam realitas prakns di
lapangan, N balik pengakuan hak secara Fformaal, para responden masih
mengidentifikas: bahwa kondisi disabilitas secara fisik acap kali membatasi
ruang kebebasan mereka dalam menjalankan aktivitas sehari-han, termasuk
dalam hal otonomi menentukan pilihan hidup secara mandiri.

Keterbatasan fasilitas fisik publik di wilayah Kabupaten Kediri inilah yang
memicu  munculnya pendangan  kolektf di imtermal orgamisasi  bahwa
penvandang disabilitas belum sepenuhiva memperoleh kebebasan vang setara
dalam kehidupan sosial vang sesunggubhnva. Hal ini membuktikan bahwa
jaminan kebebasan di atas kertazs belum dimbang: dengan kesiapan
infrastrukiur inklusif 4i dunia nyata. Dalam pandangan akademik, hambatan
kebebasan prakis ini timbul karena pengakuan hukum di aras kertas belum
secara instan  mampu  merunfubkan  pembatasan fisik di muang  publik,
schingga kebebasan vang dirasakan oleh anggota Perkumpualan Disabalitas
KEabupaten Kediri {(PDEK)Y miasih berada dalan fase ransisi dari Keselaraan
formal mendju kesetaraan substantif. Kondisi imi Kemudian berkelindan
secara tooritis dengan prinsip kedua dan John Rawls, vaitn prinsip perbedaan
(Difference Principde), Teori tersebut memuat sebuah dalil moral bahwa
ketimpangan kondisi fisik, sosial, dan ckomomi dalam measyarakat hanya
dapat dibenarkan apabila ktbija&n hukum vang diambil mampu membenkan
keuntungan atan kemanfaatan terbesar bagi kelompok bagi kelompoll vang
paling rentan atau kurang beruntung {the feast advantaged).

Implementas:  prnsip perbedann  di Kabupaten Kedin sejauh  ini
menunjukkan adanya variasi kondisi vang cukup berimbang di lapangan.
Angoota organisasi memberikan penilasan yang sangat positf terhadap
adanya upaya-upaya nysta dari instans: pemerintsh daerah yang mendukung
kesgjahteraan penvandang disabilitas, vang dibarengi dengan munculnya
dukungan sosial yang kuat dalam aktivitas sehari-hari dari lingkungan warga
sekitar. Sayvangmya, aktualisasi pnnsip perbedaan ini masih membentur rapor
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vang rendah pada aspek pelayanan kKhusos, penyesuaian fasilitas inklusif, dan
jaminan sosial yang merata.

Responden  mengonficmasi bahwa penvediaan kemudahan fisik unik
mengurangi hambatan mobilitas masih minim dilakukan, yang berjalan seamsh
dengan masih dirasakannys kurangnva perhatian vang lavak dan pemangku
kebjjakan lokal Catatan kritis terbesar dalam  prinsip  perbedaon  ini
mendeteksi bahwa kebutulan spesifik penyvandang  disabilitas sering kali
belum  dijadikan  sebagai  skala prioritas utama  dalam  perencanaan
pembangunan daerah. Hal im berakabat pada kurangnya penyesuaian fasilitas
inklusif i ruang publik sena timbulnya hambatan bag anggota Perkumpulian
Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEKK) uniuk memperoleh akses bantuan
sosin]l  vang setara. Sifat pemenuban hak yang belum merata akibat
keterbatasan sarana fisik inilah yang secara ilmiah menjelaskan mengapa uji
formal lincaritas sebelumnya menghasilkan nilai Deviation from Linearity
sebesar (0,000, sebab intervensi kebijakan daerah melalui prinsip perbedaan

be lum menyentuh seluruh kebutuhan materiil disabilitas secara komprehensif.

Meskipun implementasi prinsip perbedaan masih menghadapt kendala
material, prinsip Eeliga mengenai Kesempalan vang adil (Fafe Egualined of
Crporteniny) etap menunjukkan adanya iklim optimisme dian ekspebitasi
masa depan yang sangat kuat dar intemal orgamisas: Perkumpulan Disabilitas
Kabupaten Kediri %HK}. Para penyvandang disabilitas memaliki kevakinan
vang finggl bahwa mereka memilikl peluang yang sama untuk merath masa
depan vang lebih baik melahn berlabunya regulasi daerah ini. Optimisme
tersgbut didukung oleh fakia terbukonya kesempatan bagl angoola umiuk
mengikuti berbagas pelathan peningkatan kapasitas (s&ilf) sesuai kebutuhan
mereka, serta adanya ruang vang luas untuk mengembangkan potensi diri
soccara miandin tanpa adanva sckat diskriminas: vang kaka, Walaupun iklim
optimisme intemal terbangun dengan kuat, prinsip kesempatan vang adil ini
nyatanya harus berhadapan dengan tantangan struktural yang besar pada
scktor ckomomi dan pembatasan sosial. Para responden masih merasakan

adanya perlakuan eksternal vang membatas: ruang gerak kesempatan mereka




dalam kehidupan bermasyarakal, termasuk masib rerbatasoya akses untuk
terlibat dalam kegiatan sosial kolektif.

Hambatan pafing krusial dan menjadi titnk paling kritis dari seluruh
ndikator keadilan sosial berada pada persepsi responden vang merasa
memiliki peluang kera yang jauh lebib Kecil dibandingkan masyarakat
non-disabilitas. Hambatan dalam sektor ketenagakerjaan formal ini meny adi
bikti konkrit babwa pasar kerja di Kabupaten Kediri belum sepenuhmya
inklusif dan belum sepenuhnya mematuhi amanat Kuola penverapan lenaga
kena bagi disabilitas.

Secarn keseluruhan, jalinan ketiga prinsip Jolm Rawls ini mengunci
kesimpulan substanif umuk memawab rumusan masalah penelitian i
Angka t-hitung vang signifikan (11,060} erbukti wahwa Efeknvitas Hukum
Perda Momor 3 Tahun 2024 menjadi instrumen utama yang membuka akses
terhadap hak kebcbasan dasar dan keadilan dalam memperoich kesempatan
bagi penvandang disabilitas. Namun, belum optimalnya penegakian prinsip
perbedaan akibat keterbatasan sarana fisik publik dan sempitnya peluang
kena formal inilah yang menjadi alasan logis mengapa pencapaisn Keadilan
Sosal bagi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDEEK) belum
mencapai titik kesempumnaan linear mumi, schingga penguatan efelkctivitas
hukum di masa depan wajib diarshken pada pemenuban infrastruktur dan
akses chonomi vang usif.

Temuan empiriz dalam penelitian ini. vang membuktikan adanya pengamh
positif dam signifikan, memberikan kontnbusi teorctis yang  berharga
sckaligus menjadi bukti pendukung vang memperkuat kesimpulan para
peneliti terdahulu, Pada bagian efekfivitas hukum, masalab kekurangan
fasilitas fisik di Kabupaten Kedin termyata sangat minp dan mendukung hasil
penelitian {Rhakasiwi, 20237 vang menelin tentang Perda Disabilias di Kota
Bandung. Kedua penclitian imi sama-sama menemukan fakta bahwa hambatan
terbesar dalam menjalankan aturan di daerah adalah keterbatasan sarana
umiuin yang belum ramah bagi pengeuna disabilitas, Namun, jika penelitian
i Rhakasiwi, 2023) menyebutkan aturan tidak efektif karena aparatnya lemah,
hazil penelitian pada anggota Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri
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(PDEK) sudab ini menvajikan perspekiif pelenghap vang jauh lebih optimis,
Nilai t=hitung vang tinggi (11,0600 membuktkan bahwa aparat pemerintah di
Kabumaten Kedin sudah bekerja dengan lebih baik dan ramah dalam
memjalankan Perda Nomor 3 Tabun 2024, Hal ini membual aturan etap
beralan efektif meskipun fasilitas fisik di |lapangan masih terbatas.

Terkail aspek pemenuhan Keadilan sosial, keberapaman respons yang
diberikan oleh infomman dalam msel ini mengonfirmasi temuan (Sabila, 2025)
mengenai pemenuban hak disabilias di ungkat daerab. Kedua penelitian ini
sama-sama membukbikan bahwa pembagian fasihitas khusus dan jaminan hak
bagi penvandang disabilitas di dunia nyata memang belum berjalan sempurna
dan belum merata. Kekuranzan fasilitas publik vang dilaporkan olelh Sabila
(2025) tersebut menjadi alasan misuk akal mengapa uji hinearites pada
angoola Perlompulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDEKK) menghasilkan
mifai Deviation from Linearity sebesar 0,000, Hambatan fasilitas di Kabupaten
Kediri ini menjadi bukti bahwa penerapan prinsip perbedaan (£vfference
Principle) John Rawls untuk menguamakan kebutuhan kelompok disabilitas
memang masih menghadapi kendala yang sama dengan daerah-dacrah lain.
Meskipun  dermkian, penclitan ini berhasil melengkapr kekurangan niset
sehelumnya dengan membuktikan balvwa sikap masyarakat Kabupaten Kedin
vang penub empati dan mengharga perbedaan menjadi modal sosial vang
samgat koat untuk menjaga agar Keadilan Sosial bagi selurth anggota
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin {PDKK) tetap dapat terwuyud.




BAR V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah divraikan, dapat
disimpulkan  bahwa Efeknvitas Hukum Perda Nomor 3 Tehun 2024
berpengarub  positif dan  signifikan  terhadap wllan Sosial  bap
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kedin (PDEK). Hal i dibuktikan oleh
mlai t-hitung yang sangat tinggi schesar 11,060 (Sig. (L000) serta kontnbusi
pengaruh (R Sgyuore) sebesar 67 10%. Hubungan searah ini menunjukkan
bahwa semakin efektif penegakan aturan hukum Perda di lapangan melalui
pelayanan apamat yang responsif, maka semakin meningkat pula pemenuhan
rasa keadilan sosial vang dirasakan olch anggota PDEK. Meskipun masih
terdapal kendala fistk berupa keterbatasan sarana umum di Kabupaten Kediri
iterbaca dan milai Deviation from Linearity 0,000), kuatnva modal sozial dan
empati masyarakat sekitar terbukti mampu mendukung berjalennya regulasi
ini, schingpa hak kebebasan dasar sera kesempatan bagi penyandang
disabilitas tetap dapat terpenuhi dengan baik.

. Tmplikasi

Temuan dalam rsél ini membawa duwmlik:ﬂi penting, yailll Secarm
feontis dan prakiis. Secara teorilis, hasil penelitian ini memperkus Teori
Efektivitas Hukum Socerjono Soekanto dan Teori Keadilan lohn Rawls
dengan membuktikan bahwa penegakan hukum daecrah vang efeknf di dunia
nyata (fow in ocifion) merupakan kunct utama untuk mendistribusikan
keadilan sosial bagi kelompok rentan.

Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa Pemenntah Kabupaten kedin
tidak boleh berhenn pada pengesahan regulasi di atas kertas saja, melainkan
harus fokus membenahi hambatan terbesar di lapangan, yaitu mempercepiat
pembangunan infrastruktur fisik yang sksesibel serta membuka peluang kerja
formal yang inklusif. Langkah nyaa tersebut mutlak diperlukan agar
pemenuhan hak keadilan tidak hanya dirasakan oleh anggots organisasi
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK) saja. melainkan dapat
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terwujud secara mersta bagi seluruli penyandang disabilitas di wilayah
Kabupaten Kedici.

. Keterhatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan wiama pada aspek pengumpulan data
primer dan cakupan variabel metodologis. Di lspangan, mayortas responden
mengalami kesulitan teknis yang cukup besar sant mengsi butir pernyataan
kuesioner melalui platform Coogle Form akibat variasi kondisi fisik dan
kognitit yang berbeda. Sclain kendala tekmis tersebut, penelitian ini pada
awalnya memuat variabel tingkat pendidikan, namun variabel pendidikan
terscbut terpaksa dikeluarkan dari analisis karena tidak mememuhi syarat
kelayakan (tidak lodos uji validitas dan rehiabilitas). Akibat gugurnya vanabel
tersebut, pengujian dalam skripsi ini dibatasi pada model regresi lincar
sederhana yang hanya mengukur pengaruh tunggal Efekaivitas Hukum Perda
gaja. Hal ini magyebabkan sizsa persentase pengarub sebesar 32.90% pada
Keadilan Somal dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model seperts tingkat
pendapatan ckonomi atau akses jaminan sosial pusat vang tdak turut dinkur
dalam penelitian ini.

Ib. Saran

1. Masukan unuk Pemanfaatan Hasil Penelitian
4. Bagi Pemernieh Kabupaten Kediri:

Hasil penelitian yang membuktikan pengaruh kuat (67, 10%)
Efektivitas Hukum Perda terhadap Keadilan Sosial ini diharapkan
memjadi landasan kebijakan untuk mengalokasikan anggaran dacrah
secara nklusif. Pemenntabh daerah disarankan fokus mempercepat
pemenuhan sarana fisik publik (jalur landai dan ubin pemandu) serta
membukn  perluasan kuota kerja formal agar manfast keadilan
substantif dapat dirasakan sccara merata oleh seluruh penyandang
disabalitas di Kabupaten Kediri, bukan hanya hagi anggota organisasi
PDEK saja.

b. Bagi Aparat Penegak Hukum:
Kinena pelavanan yang komunikatif wajib dipertahankan dan

diwwudkan ke dalam standardizasi pelayanan birokrasi vang adil,




komsisten, serta pondiskriminalif  guna  mengelimipasi  hambatan
administrasi yang dirasakan kelompok disabilitas di lapangan.
2. Solusi untuk Mengatasi Kendala Penelitan
4. Solusi Kendala Pengisian Kuesioner (Croogle Form):

Bagi peneliti sclanjutnya vang mengkaji subjek penyandang
disabilitas, disarankan untuk tidak hanva mengandalkan mstrumen
digital kuesioner danng (Google Forem) Solusi terbatk untuk
mengatasi hambatan fisik dan kognitif responden di lapangan adalah
agjak awal mersncang mende pengumpulan dam secara bauran
{mived-method). yailun mengombinasikan kuesioner dengan teknik
wawancara  terstruktur  secara  langsung  (home  wisil  secara
menyeluruh)  atau  menyediakan  lembar  instrumen  fisik  cetak
{hardeapy) dengan hurnuf yang diperbesar fasilitas andio.

b. Solusi Gugurnya Vanabel Pendidikan (Validitas Beliabalitas i

Terkait gugurmya variabel tingkat pendidikan karena odak
memenuhi  svarat  kelavakan wji  instrumen di SPSS.  penelin
mendatang  disarankan  untuk  melakukan pilot stady  (uji coba
kuesioner skala kecil) terdebih dahulu sebelum torun ke lapangan,
Selain iu, kalimar pada butir pernyataan kuesioner pendidikan harus
dirumuskan ulang menggunakan kosakata sosiologis hukum vang jauh
lebih sederham. konkret, dan mudah dicerna agar indikator tersehbur
dapat dipahami dengan sama oleh responden disabilitas schingga lolos

ui validitas serta reliabilitas,
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